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PETAKEAGAMAANKECAMATANKARANGLEWASKABUPATEN

BANYUMAS(AnalisisTugasPokokDanFungsiKUAKecamatan

KaranglewasTahun2016-2018)

ABSTRAK
Arifin

NIM.1617302101

FakultasSyariah,Program StudiHukum KeluargaIslam InstitutAgama
Islam Negeri(IAIN)Purwokerto

KantorUrusanAgama(KUA)adalahInstansiKementerianAgama
yangbertugasmelaksanakansebagiantugasKantorKementerianAgama
Kabupaten/KotadibidangurusanAgamaIslam untukwilayahKecamatan.
KUAKecamatanKaranglewasmerupakansalahsatuinstansipemerintah
yangdiberikewenanganuntukmemberikanpelayanankepadamasyarakat
dibidangurusanagamaIslam dalam wilayahKecamatanKaranglewas.

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan(fieldresearch)dan
menggunakanmetodepenelitiankualitatif.Penelitianinidilakukanuntuk
mengkajitentangpetakeagamaandiKecamatanKaranglewastahun2016
-2018.Adapunsumberdatayangdigunakanyaitusumberdataprimerdan
sekunder.DataprimeryaitudenganKepalaKUA,Takmirmasjid,penyuluh
agamadankepaladesa.Sedangkansumberdatasekundernyaadalah
buku,jurnal,dan penelitian sebelumnya.Teknikpengumpulan datanya
menggunkanwawancara,observasidandokumentasiDalam penelitianini,
analisisdatadilakukandenganmenggunakanmetodedeskriptifkualitatif
denganteknikanalisismodelinteraktifmenurutMilesandHuberman,
yaitudatareduction,datadisplay,danconclusiondrawing/verification.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Peristiwa perkawinan di
KantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewasdaritahun2016-
2018,yaitu tahun 2016 sejumlah 498 peristiwa,2017 sejumlah 529
peristiwadanuntuk2018berjumlah596peristiwa.Prosestersebutsudah
memenuhipersyaratanpernikahanusiaminimalyaitu19tahununtuklaki-
lakidan16tahununtukperempuansesuaidenganUUPerkawinannomor
1tahun1974.AdapunjumlahtanahwakafdikecamatanKaranglewas
sejumlah 260 bidang dengan luas76.248,83 m².Masjid yang ada di
KecamatanKaranglewasberjumlah90masjiddengan83telahberstatus
wakafdanbersertifikat,5masjdstatusgirikdan2masjidSHM.Dari90
masjid memilikijumlah jamaah dengan rentang 50-100 berjumlah 74
masjid,kemudian untuk rentang jamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,
selanjutnya untuk rentang jamaah 150-200 ada 9 masjid dan untuk
rentangjamaah>200ada3masjid.PetakeagamaanKUA kecamatan
Karanglewastelahdilaksanakandenganbaiksesuaitugaspokokdan
fungsinya.
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KataKunci:PetaKeagamaan,Perkawinan,Kemasjidan,Wakaf

PEDOMANTRANSLITERASI

Pedomantransliterasididasarkanpadasuratkeputusanbersama

antaraMenteriAgamadanMenteriPendidikandanKebudayaanRI.Nomor:

158/1987/danNomor:0543b/U/1987.

A.Konsonan

1.KonsonanTunggal

HurufArab Nama HurufLatin Nama

ا Alif Tidak
dilambangkan

Tidakdilambangkan

ب ba’ B be

ت ta’ T te

ث s|a s\ Es(dengantitikdiatas)

ج Jim J Je

ح h{ h\ ha(dengantitikdibawah)

خ kha’ Kh kadanha

د Dal d De

ذ z|al Z| ze(dengantitikdiatas)

ر ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdanye

ص sad S} es(dengantitikdibawah)

ض dad D} de(dengantitikdibawah)

ط ta’ T} te(dengantitikdibawah)

ظ za’ Z} zet(dengantitikdibawah)

ع ‘ain ‘ komaterbalikdiatas

غ Gain G Ge

ف fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka
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ل Lam L ‘el

م Mim M ‘em

ن Nun N ‘en

و Waw W W

ه ha’ H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي ya’ Y Ye

2.KonsonanRangkap

Konsonanrangkapkarenasyaddhditulisrangkap

ةْدَدِّعِتَمُ Ditulis Muta’addidah

ةْدَّعِ Ditulis ‘iddah

B.TaMarbu>t{ah

1.Biladimatikanditulish

ةْمَكْحِ Ditulis h{ikmah

ةْيَزْجِ Ditulis jizyah

(Ketentuaninitidakdiperlakukanpadakata-kataarabyang

sudahterserapkedalam bahasaIndonesia,sepertizakat,salat,dan

sebagainya,kecualibiladikehendakilafadzaslinya)

2.Biladiikutidengankatasandang“al”sertabacaankeduaituterpisah,

makaditulisdenganh.

ءاَيَلِوْأَلْا ةْمَرَكَ Ditulis Kara>mahal-auliya>

3.Bilatamarbu>t{ahhidupataudenganharakat,fath{ahataukasrah

ataud{ammahditulisdengant.

رِطْفِلاْ ةَاكَزَ Ditulis Zaka>tal-fit{r



9

C.Vokal

1.VokalPendek

َ Fath{ah ditulis A

ِ Kasrah ditulis I

ُ D{ammah ditulis U

2.VokalPanjang

1. Fath{ah+alif

ةْيَلِهِاجَ

ditulis

ditulis

a>

ja>hiliyah

2. Fath{ah+ya’mati

ىسَنْتَ

ditulis

ditulis

a>

tansa>

3. Kasrah+ya’mati ditulis

ditulis

i>

kari>m

4. D{ammah+waawumati

ضْوْرُفُ

ditulis

ditulis

u>

furu>d{

3.VokalRangkap

1. Fath{ah+ya’mati

مْكْنَيْبَ

ditulis

ditulis

ai

bainakum

2. Fath{ah+wawumati

لْوْقَ

ditulis

ditulis

au

qaul

4.VokalPendekyangberurutandalam satukatadipisahkandengan

Apostrof

مْتُنْأَأ ditulis a’antum
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تْدَّعِأُ ditulis u’iddat

مْتُرْكَشَ نْئِلَ Ditulis la’insyakartum

D.KataSandangAlif+Lam

1.BiladiikutihurufQamariyyah

نْأَرْقُلْا Ditulis al-Qur’a>n

سْايَقِلْا ditulis al-Qiya>s

2.Bila diikutihurufSyamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyahyangmengikutinya,sertamenghilangkanhurufI(el)-nya.

ءْامَسَّلا ditulis as-Sama>’

سمْشَّلا ditulis asy-Syams

E.Penulisankata-katadalam rangkaiankalimatditulismenurutbunyi

ataupengucapannya.

ضْوْرُفُلْا ىوِذَ ditulis z|awi>al-furu>d{

ةْنَّسُلا لُهْأَ ditulis ahlas-Sunnah
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KATAPENGANTAR

هْرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ هِلَّلِ دَمْحَلْا نَّإِ مِيحِرَّلا نِمحْرَّلا اللهِ مِسْبِ
فَُلا الله هِدِهْيَ نْمَ انَلِا، مَعْأَ تِائَيِّسَ نْمِوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ بِاللهِ ذُوعُنَوَ
اللهُ إِلاَّ لاَهَلَإِ نْأَ دُهَشْأَوَ هُلَ. يَدِاهَ فَلاَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ لَّضِمُ َ
هِيْلَعَ لِّصَ مَّهُلَّلاَ . هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ

دُعْبَ. .امَّأَ ارًيْثِكَ امًيْلِسْتَ مْلِّسَوَ هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ
Alhamdulillah,pujisyukuryangtidakterhinggapenyusunpanjatkan

ke-hadiratAllahSWT,yangsenantiasaselalumelimpahkankasihsayang,

rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat

menyelesaikanskripsiinidenganjudul“PETAKEAGAMAANKECAMATAN

KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS (AnalisisTugasPokokDan

FungsiKUAKecamatanKaranglewasTahun2016-2018)”.Shalawatdan

salam semoga senantiasa dicurahkan kepada NabiMuhammad SAW

besertakeluarga,sahabatdan umatIslam diseluruhdunia,semoga

mendapatkanSyafa’atnya,amin.Skripsiinidisusundandiajukankepada

Program StudiHukum Keluarga Islam InstitutAgama Islam Negeri

Purwokerto.

Penulis menyadaribahwa tanpa bantuan dan dukungan dari

berbagaipihak,skripsiinitidakdapattersusundenganbaikdantepat

waktu.Maka dariitu penulis megucapkan terima kasih sebanyak-

banyaknyakepada:

1.Dr.Supani,M.A.,DekanFakultasSyariahInstitutAgamaIslam Negeri

Purwokerto yang telah mendukung dengan penuh ketekunan dan

kesabaran.

2.Hj.DurotunNafisah,S.Ag..M.SI.,KetuaProgram StudiHukum Keluarga

Islam InstitutAgamaIslam NegeriPurwokerto yangtelahmemberikan

segalawaktuuntukkonsultasiberkenaanpenyelesaiantugasakhir.

3.Dr.H.Syufa’at,M.Ag.,sebagaipembimbing yang telah mendukung

dengansabardanmembimbingdenganpenuhkesabaran.

4.SegenapDosendanKaryawanFakultasSyariahIAINPurwokerto.
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5.Umar Abidin,M.Si.,selaku Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasyangtelahmemberikanijindanwaktunya,

semogaAllahSWTmembalaskebaikannya.

6.Teman-temanKeluargabesarHKI-CIAINPurwokerto.

7.Semuapihakyangtelahmemberikanbantuandanmemberikanbantuan

dalam penyusunanskripsiiniyangtidakdisebutkansatupersatu.

PenulishanyadapatmengucapkanJazzaKumullahakhsanaljazza

dan semoga segala bantuan, dorongan, bimbingan, simpati, dan

kerjasamayangtelahdiberikanditerimaolehAllahSWTsebagaiamal

shalih.

PenulismanyadaribahwaSkripsiinimasihjauhdarikesempurnaan

baikdarisegiisimaupuntatatulisdanpenggunaanbahasa.Olehkarena

itu,dengan senang hatipenulis mengharap kritik dan saran yang

membangundarisemuapihakdemikesempurnaanSripsiini.Akhirkata,

penulisberharapsemogaSkripsiinibermanfaatbagipenuliskhususnya

danbagipembacapadaumumnya.Amin.

Purwokerto, Agustus2020

Arifin

NIM.1617302101
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Agama menempati posisi yang unik dalam kehidupan

berbangsadanbernegara.Halinitercermindalam suaturumusan

terkenaltentanghubunganantaraagamadannegaradiIndonesia

bahwa“Indonesiabukanlahnegarateokratis,tetapibukanpulanegara

sekular.”Rumusan iniberartitatanan kehidupan berbangsa dan

bernegaratidakdidasarkanpadasatupaham ataukeyakinanagama

tertentu,namunnilai-nilaikeluhuran,keutamaandankebaikanyang

terkandungdalam agama-agamadiakuisebagaisumberdanlandasan

spiritual,moraldanetikbagikehidupanbangsadannegara.

Dalam rangkapencapaianpembangunannasionalperluadanya
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pembangunan Sumber Daya Manusia terlebih dahulu, artinya

pembangunan yang dilaksanakan lebih kepada faktormanusianya,

sebabyangmenjadidasarutamadalam pencapaiantujuanadalah

kualitas dariorang yang menjadipelaksana program yang sudah

menjadikeputusan bersama.Sementara dasaryang kuatuntuk

melaksanakanprogram pencapaiantujuanharuslahterdapatmedia,

danmediayangdigunakandalam melaksanakanprogram tersebut

adalahorganisasi.

Organisasi yang dimaksud pada makna di atas adalah

pemerintah daerah atau Kecamatan dan dalam haliniyaitu KUA

(KantorUrusanAgama)Kecamatan Karanglewas.Sementarayang

disebutpublikdisiniadalahmasyarakatyangadadidaerahkecamatan

tersebut. Paradigma pemerintah yang dikembangkan menurut

InstruksiPresiden No.1/1995 tentang perbaikan dan peningkatan

pelayananpublik.Haliniberartidalam pengambilankeputusanuntuk

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki daerah dalam

mendukung kualitas pelayanan publik untuk diberikan kepada

masyarakat.Karenapemerintahandapatberjalandenganbaiktidak

terlepas dariperanan aparatdalam melaksanakan pelayanannya

kepadamasyarakat,tidakterkecualiKUAKecamatanKaranglewas.

KantorUrusan Agama (KUA)adalah InstansiKementerian

Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor

KementerianAgamaKabupaten/KotadibidangurusanAgamaIslam
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untuk wilayah Kecamatan.1Kantor Urusan Agama Kecamatan

Karanglewasmerupakansalahsatuinstansipemerintahyangdiberi

kewenangan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat

dibidangurusanagamaIslam dalam wilayahKecamatanKaranglewas.

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan bagian dari struktur

Kementerian Agama,bertugas menyelenggarakan sebagian tugas

umum pemerintahandanpembangunandibidangagama.

KantorUrusanAgamaUntukmeningkatkankinerja,pelayanan

danbimibinganmasyarakatislam perludilakukanpenataanorganisasi

dantatakerjayangbaik,sebagaimanadiaturdalam PeraturanMenteri

AgamaRepublikIndonesiaNo.34Tahun2016TentangOrganisasidan

TataKerjaKantorUrusanAgamaKecamatan.

Dalam melaksanakan tugasnya,Kantor Urusan berfungsi

sebagaiPenyelenggara statistik dan dokumentasi,penyelenggara

suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan

Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,

mengurusdanmembina masjid,zakat,wakaf,baitulmaaldanibadah

sosial,kependudukandanpengembangankeluargasakinahsesuai

dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas Islam

berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan MenteriAgama

Nomor517 Tahun 2001 bahwa KantorUrusan Agama bertugas

1PeraturanMenteriAgama(PMA)Nomor11Tahun2007,pasal1ayat1.
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melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/Kota dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah

Kecamatan.KUAmerupakanujungtombakdaristrukturKementerian

Agamayangberhubunganlangsungdenganmasyarakatdalam satu

wilayahkecamatan,SebagaiujungtombakdariKementrianAgama

KUAmemainkanperanyangsangatpentingdalam seluruhaspekdata

keagamaan diwilayah kecamatan.Seluruh data peta keagamaan

kecamatanterletakdiKUAwilayahsetempat.

Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan

KaranglewasadalahSesuaidenganKMA Nomor373 Tahun2002

pasal88,KUAmempunyaifungsi:

1.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangnikahdanrujuk

sertapemberdayaanKantorUrusanAgama.

2.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangpengembangan

keluargasakinah.

3.Melaksanakanpelayanandanbimbingansertaprakarsadibidang

ukhuwah islamiyah,jalinan kemitraan dan pemecahan masalah

umat.

4.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangwakaf,zakat,

infakdanshodaqoh.

5.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangkemasjidan.

6.Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan

konsumendibidangprodukhalal.
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7.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidanghaji.

SelainitutugaspokokKUA sebagaimanadisebutkandalam

pasal2 Peraturan MenteriAgamaNomor34 tahun 2016 tentang

organisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatanadalah

melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan masyarakat

Islam diwilayahkerjanya.Berdasarkantugaspokoktersebutdalam

pasal3PMAnomor34tahun2016disebutkanfungsiKUAsebagai

berikut:

1.Pelaksanaan pelayaan,pengawasan,pencatatan dan pelaporan

nikahdanrujuk.

2.PenyusunanstatistikpelayanandanbimbinganmasyarakatIslam.

3.Pengelolaandandokumentasidansistem informasimanajemen

KUAKecamatan

4.Pelayananbimbingankeluargasakinah

5.Pelayananbimbingankemasjidan

6.Pelayananbimbinganhisabrukyatdanpembinaansyariah

7.PelayananbimbingandanpeneranganagamaIslam

8.Pelayananbimbinganzakatdanwakaf

9.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA

Kecamatan

DaritugasdanfungsiKUA tersebutdiatas,dapatdiketahui

bahwa tugas dariKUA Kecamatan adalah sepenuhnya melayani

masyarakat.Berhasilnyasuatuorganisasipublikdalam menjalankan
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tugasdanfungsinyadapatdilihatdaribagaimanapelayananyang

diberikankepadapublikataumasyarakat.Dalam menjalankantugas

dan fungsinya,setiap KUA memilikiupaya tersendiriagarproses

pelaksanaan pelayanannya berjalan secara optimaldengan tanpa

pengecualian.

Organisasiatau badan yang ditunjukdiwilayah kecamatan

Karanglewasdalam melakukakanpemetaankeagamaanKecamatan

KaranglewasyaituKUA KecamatanKaranglewas.UntukMengetahui

PetaKeagamaanKecamatanBidangPerkawinanyangmeliputijumlah

perkawinanyangterjadi,walinikahdanjugajumlahtempat nikah

yang dilaksanakan dikantoratau diluarkantor(bedolan).Peta

Keagamaan Kecamatan Bidang Perwakafan diKUA Karanglewas

meliputijumlah wakafyang ada dikecamatan Karanglewas,dan

kondisiwakafyangsudahbersertifikatdanyangbelum bersertifikat.

AdapunPetaKeagamaanKecamatan BidangKemasjidanmeliputi

jumlahmasjid,statustanah,takmir,jamaah,kegiatan,fasilitasyang

ada di masjid wilayah Karanglewas. Bagaiamana upaya yang

dilakukanolehKUAKaranglewasdalam menjalankantugaspokokdan

fungsinyadalam melayanimasyarakat.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudulPeta Keagamaan Kecamatan Karanglewas (Analisis Tugas

PokokDanFungsiKUAKecamatanKaranglewasTahun2016-2018).
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B. DefinisiOperasional

1.PetaKeagamaan

Keagamaan adalah sifatyang terdapatdalam agama

segala sesuatu mengenaiagama atau usaha yang dilakukan

seseorangatauperkelompokyangdilaksanakansecarakontinu

(terus-menerus)maupunyangadahubungannyadengannilai-nilai

keagamaan.2

Sedangkan kata “keagamaan”berasaldarikata dasar

“agama”yangmendapatawalan“ke-“danakhiran“-an”.Agamaitu

sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran

kebaikanyangbertaliandengankepercayaan.3

PengertianagamasendiriberasaldaribahasaSansekerta

yangartinya“tidakkacau”.Agamadiambildariduaakarsukukata,

yaitu“a”yangberartitidak,dan“gama”yangberarti“kacau”.3Jadi

kalauditelusuridarimakna-maknaartinya,makadidapatiartidari

agama yang sesungguhnya yaitu aturan atau tatanan untuk

mencegahkekacauandalam kehidupanmanusia.4

2.KecamatanKaranglewas

LuaswilayahKecamatanKaranglewas3.248haatau32,50

km2(sumber:https://banyumaskab.bps.go.id),sedangkanjumlah

2DewiS.Baharta,KamusBahasaIndonesia(Surabaya:BintangTerang,1995),h.4.
3DadangKahmad,SosiologiAgama(Bandung:RemajaRosdakarya,2002),h.13.
4HarunNasution,Islam;DitinjaudariBerbagaiAspek(Jakarta:UI,1979),h.9.
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desasemuanyasebanyak13desa,yaitu:DesaBabakan,Jipang,

Karanggude Kulon, Karangkemiri, Karanglewas Kidul, Kediri,

Pangebatan,Pasir Kulon,Pasir Lor,Pasir Wetan,Singasari,

SunyalangudanTamansari.

Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Propinsi

JawaTengah.BatasWilayahKecamatanKaranglewas:

SebelahUtara : Wilayah Kecamatan Kedungbanteng Kab.

Banyumas.

SebelahTimur: Wilayah Kecamatan Purwokerto Barat Kab.

Banyumas.

SebelahSelatan :WilayahKecamatanPatikrajaKab.Banyumas.

SebelahBarat :WilayahKecamatanCilongokKab.Banyumas.

Adapun Jumlah penduduk Kecamatan Karanglewas pada

akhirtahun2019adalah68.252jiwayangterdiridari68.006orang

beragamaIslam,110orangberagamaKristen,75orangberagama

Katholik,8orangberagamaBudha,dankepercayaanlain3orang.

Darilatarbelakangpemelukagamayangada,jumlahtempatibadah

yangadadiKecamatanKaranglewasterdiridari90masjiddan295

langgar/ mushalla. Adapun peta lokasi KUA Kecamatan

Karanglewasyangmenempatiwilayahbumipadalintang7.416409,

dan bujur:109.184566.Peta wilayah Kecamatan Karanglewas

dapatdilihatpadagambarberikut:
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Gambar1.PetaKUAKecamatanKaranglewas

3.TugasPokokdanFungsiKUA

Tugas pokok dan fungsi(Tupoksi)merupakan kesatuan

pekerjaanataukegiatanyangdilaksanakanolehparapegawaiyang

memilikiaspek khusus serta saling berkaitan satu samalain

menurutsifatataupelaksanaannyauntukmencapaitujuantertentu

dalam sebuahorganisasi.

Dalam setiap organisasipemerintahan,tugas pokok dan

fungsi merupakan bagiantidak terpisahkan dari keberadaan

organisasitersebut.Penetapantugaspokokdanfungsiatassuatu

unitorganisasimenjadilandasanhukum unitorganisasitersebut

dalam beraktifitassekaligus sebagai rambu-rambu dalam

pelaksanaantugasdankoordinasipadatataranaplikasidilapangan.

Kantor Urusan Agama Untuk meningkatkan kinerja,

pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam perlu dilakukan

penataanorganisasidantatakerjayangbaik,sebagaimanadiatur

dalam PeraturanMenteriAgamaRepublikIndonesiaNo.34Tahun

2016TentangOrganisasidanTataKerjaKantorUrusanAgama
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Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugasnya,KantorUrusan berfungsi

sebagaiPenyelenggarastatistikdandokumentasi,penyelenggara

suratmenyurat,kearsipan,pengetikanrumahtanggaKantorUrusan

Agama Kecamatan, pelaksana pencatatan pernikahan, rujuk,

mengurusdanmembina masjid,zakat,wakaf,baitulmaaldan

ibadahsosial,kependudukandanpengembangankeluargasakinah

sesuaidengankebijaksanaanyangditetapkanolehDirjenBimas

Islam berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Sebagaimanaditegaskandalam KeputusanMenteriAgama

Nomor517Tahun2001bahwaKantorUrusanAgamabertugas

melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/KotadibidangUrusanAgamaIslam dalam wilayah

Kecamatan. KUA merupakan ujung tombak dari struktur

Kementerian Agama yang berhubungan langsung dengan

masyarakatdalam satuwilayahkecamatan.KUAmemainkanperan

yang sangatpenting dalam seluruh aspek data keagamaan di

wilayah kecamatan.Seluruh Data Peta keagamaan kecamatan

terletakdiKUAwilayahsetempat.

Adapun tugaspokokdan KUA sebagaimana disebutkan

dalam pasal2PeraturanMenteriAgamaNomor34tahun2016

tentangorganisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatan

adalah melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan
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masyarakatIslam diwilayahkerjanya.Berdasarkantugaspokok

tersebutdalam pasal3PMA nomor34tahun2016disebutkan

fungsiKUAsebagaiberikut:4

a.Pelaksanaanpelayaan,pengawasan,pencatatandanpelaporan

nikahdanrujuk.

b.Penyusunan statistik pelayanan dan bimbingan masyarakat

Islam.

c.Pengelolaandandokumentasidansistem informasimanajemen

KUAKecamatan

d.Pelayananbimbingankeluargasakinah

e.Pelayananbimbingankemasjidan

f.Pelayananbimbinganhisabrukyatdanpembinaansyariah

g.PelayananbimbingandanpeneranganagamaIslam

h.Pelayananbimbinganzakatdanwakaf

i.Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA

Kecamatan

DaritugasdanfungsiKUAtersebutdiatas,dapatdiketahui

bahwatugasdariKUA Kecamatanadalahsepenuhnyamelayani

masyarakat. Berhasilnya suatu organisasi publik dalam

menjalankan tugasdan fungsinya dapatdilihatdaribagaimana

pelayananyangdiberikankepadapublikataumasyarakat.Dalam

menjalankan tugas dan fungsinya,setiap KUA memilikiupaya

4PeraturanMenteriAgamaRepublikIndonesiaNomor34Tahun2016.
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tersendiriagarprosespelaksanaanpelayanannyaberjalansecara

optimaldengantanpapengecualian.

C. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdipaparkandi

atas,makadapatdirumuskanmasalahpenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimana Peta Keagamaan KecamatanKaranglewas diBidang

Perkawinan,Perwakafan,Kemasjidan?

2.BagaimanatugaspokokdanfungsiKUAKecamatanKaranglewas?

D.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Adapunyangmenjaditujuanpenelitianiniadalah:

a. UntukMengetahuiPetaKeagamaanKecamatan Karanglewas

BidangPerkawinan,Perwakafan,Kemasjidan.

b. Untuk MengetahuiBagaimana tugaspokok dan fungsiKUA

KecamatanKaranglewas.

2.ManfaatPenelitian

a. ManfaatPraktis

Hasil

penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukanbagi KUA

Karanglewasuntukmeningkatkankinerja dan tugaspokok dan
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fungsinya.

b. ManfaatTeoritis

Untukmenerapkanteori-teori yang

diperolehdariperkuliahankedalam

duniakerjasertamenjadibahanreferensibagipenelitiselanjutnya.

E. KajianPustaka

Kajianpustakamerupakansuatukaryayangsudahdikerjakan

atausudahdikerjakanolehoranglaindankitahanyamenjelaskanisi

penelitian tersebut apakah sudah relevan dan terkait dengan

persoalan yang akan dibahas atau tidak,telaah iniberupa atau

berbentukskripsi,tesis,yangdisertaihasilpenelitiandalam jurnal,

buku,artikelmaupunyanglainnya.5

Kajian Pustaka adalah kajian kritisataspembahasan suatu

topik yang sudah ditulis oleh para penelitiatau ilmuwan yang

terakreditasi(diakuikepakarannya).Kepakarandiakuibilapenelitian

dipublikasikanmelaluijurnal/seminarbertarafnasional/internasional

ataudalam bentukcetakanbukuyangrepresentatif.

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai

keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang

berhubungandenganpenelitianyangdilakukan,olehkarenaitupenulis

menggunakanreferensiataukepustakaanyangadakaitannyadengan

judulpenelitian.

5Kiagus Zainal Arifin, “Beberapa Kemungkinan Kesalahan dalam Tahap
PengumpulanDataPenelitian,“Teknika25,No1,2013.
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AdapunyangmenjadibahanKajianpustakapadapenelitianini

antaralain,sebagaiberikut:JurnalyangditulisolehsaudaraSulaiman

yang berjudul “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama

AnamubanTimurNusaTenggaraTimur”Denganpendekatankualitatif,

penelitian inimenemukan bahwa dalam memberikan pelayanan

keagamaan,KUAdiKecamatanAmanubanTimurbanyakmengalami

problem,antara lain rendahnya kulitas da’i,peluang terjadinya

disharmonidengan adanya terordan bentuk-bentuk diskriminasi

kegamaan,serta pelayanan pernikahan yang berhadapan dengan

kuatnyapengaruhadat.6

Terdapatkesamaandalam penelitiandiatasdenganpenelitian

yangakandilakukanolehpenelitiyaitutentangtugaspokokdanfungsi

KUA dalam halpelayanan.Akan tetapiterdapatperbedaan dalam

penelitian tersebut yaitu pada aspek yang dikaji atau objek

penelitiannya.Didalam penelitiantersebuthanyamengkajisatuobjek

penelitiansedangkandalam penelitianyangakandilakukanpeneliti

yaitumencakupbeberapaobjekyaitutentangpetakeagamaandalam

bidangperkawinan,perwakafandanjugakemasjidansertaupayaKUA

Kecamatan Karanglewas dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya.

JurnalyangditulisolehsaudaraRosidinyangberjudul“Indeks

Kualitas Pelayanan Pernikahan diJawa Tengah” Penelitian ini

6Jurnal“Analisa”VolumeXVIII,No.02,Juli-Desember2011
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bertujuan mengungkapkan bagaimana indeks kualitas pelayanan

pernikahan diJawaTengah,bagaimana gap realitasdan harapan

masyarakatterhadappelayanan,danmenganalisaatributmanayang

menjadiprioritas perbaikan dalam pelayanan pernikahan diJawa

Tengah.Hasilpenelitian menyatakan:1)Indeks Kualitas pelayanan

pernikahandiJawaTengahsebesar79,08masukkategoribaik;2)

Semua dimensi kualitas pelayanan baik tangible, reliability,

responsiveness,assurance dan empathy semua bernilainegatif,

artinyasemuabelum sesuaiharapanmasyarakat3)Atributterbesar

gapnya adalah aspek tangible sehingga prioritas perbaikan pada

aspektersebut,tanpamengabaikanaspeklain.7

SkripsisaudaraNurfadilahFajriHurriyahyangberjudul“Kualitas

PelayananPencatatanNikahDiKantorUrusanAgamaKecamatan

Galesong Utara Kabupaten Takalar”Penelitian inibertujuan untuk

mengetahuikualitaspelayananpencatatannikahdiKantorUrusan

AgamaKecamatanGalesongUtaraKabupatenTakalar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan

Pencatatan Nikah diKantorUrusan Agama Kecamatan Galesong

UtaraKabupatenTakalarsudahmampumemberikanpelayananyang

berkualitas kepada masyarakatsehingga masyarakatmerasakan

kepuasanataspelayananyangdiberikanolehpegawaipencatatnikah

selamamelakukanpelayananpencatatannikah.Halinidapatditinjau

7Ijtihad,JurnalWacanaHukum Islam danKemanusiaan,Volume16,No.2,Desember
2016:257-280
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dari10dimensipelayananyangdigunakan,yaitu:1)Tangible(Bukti

Fisik),2)Reliable(Kemampuan),3)Responsiveness(DayaTanggap),4)

Competence(Kompetensi),5)Courtesy(Kesopanan),6)Credibility

(Kredibilitas), 7) Security (Keamanan), 8) Access (Akses), 9)

Communication(Komunikasi)dan10)UnderstandingTheCustomer

(KemampuanMemahamiPelanggan).8 Dalam penelitianinimemiliki

beberapakesamaandenganyangditelitiolehpenulis.Adapunkesaam

tersebutpadaobjekpenelitiannya,yaitutentangpelayananpernikahan

diKUA.

Skripsisaudara Muhammad Asyakiryang berjudul“Analisis

Pelaksanaan Tugas pokok dan Fungsi(TUPOKSI)KantorUrusan

Agama(KUA)KecamatanMandaudalam MelaksanakanPelayanan

danBimbinganKepadaMasyarakat”.Hasilpenelitianinimenjelaskan

bahwapelaksanaantugasdanfungsiKUAKecamatanMandaudalam

melaksanakanpelayanankepadamasyarakatbelum berjalandengan

maksimalhalinidikarenakanmasihbanyaknyatugasdanfungsiKUA

yang tidak berjalan. Pendekatan teoristruktur organisasioleh

Ivancevic yang diarahkan untuk melihatberjalan tidaknya tupoksi

organisasiyaitu,spesialisasipekerjaan,departemenlisasi,rantai

komando,rentang kendalidan formalisasi.Darikelima elemen

tersebut tidak terstruktur dan tersusun dengan baik sehingga

menyebabkan banyaknya tupoksiyang telah ditetapkan tidakbisa

8NurfadilahFajriHurriyah,KualitasPelayananPencatatanNikahDiKantorUrusan
AgamaKecamatanGalesongUtaraKabupatenTakalar,(Skripsi), UniversitasNegeri
Makassar.
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berjalandenganoptimal.

Faktor-faktoryang mempengaruhidalam Pelaksanaan tugas

danfungsiKUAKecamatanMandaudalam melaksanakanpelayanan

kepadamasyarakat yaitukesadaranparaaparatyangberadapada

KUAKecamatanMandauyangmasihkurangdalam halsikapdancara

melayani,aturanorganisasiyangtidakketat,SDM yangkurangdari

segikualitasdankuantitas,sumberdayafinansialyangminim serta

saranadanprasaranayangkurangmemadai.Dalam penelitiandiini

berbedadenganpenelitianyangdilakukandalam penelitianini,yaitu

berbeda dalam objek penelitiannya.Akan tetapi,juga memiliki

kesamaandalam subjekpenelitiannya.

SkripsimiliksaudaraHolidayangberjudul“PeranKepalaKantor

UrusanAgama(Kua)Dalam PemberdayaanAgamaMasyarakatDi

KecamatanKotoBalingkaKabupatenPasamanBarat”.Penelitianini

bertujuanuntukmengungkapkanPeranKantorUrusanAgama(KUA)

Dalam Pemberdayaan Agama Masyarakat Di Kecamatan Koto

BalingkaKabupatenPesamanBarat.

PeranKUA dalam pemberdayaanagamamasyarakatsangat

baik dan efektif itu ditandaidengan KUA memilikidua aspek

kepemimpinanyaitu:kepemimpinanpemerintahdankepemimpinan

sosial,adapunbentukprogram kepalaKUA dalam pemberdayaan

agamayaitudenganmelakukanpelatihan,hambatanyangdihadapi

KUA Kecamatan Koto Balingka diantaranya:kurangnya anggaran
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operasional,partisipasimasyarakatyang masih kurang,stafyang

sedikit,saranadan prasaranayang kurang memadai.Adapun hasil

yangsudahdicapaiolehmasyarakatdenganadanyarealisasiprogram

menumbuhkan kesadaran masyarakat Koto Balingka betapa

pentingnyameningkatkanpemberdayaandikehidupanmasyarakat.9

Daritelaahpustakadiatasdansertasepanjangpenulisketahui

bahwa penelitian inibelum dan tidak memilikikesamaan secara

menyuluruhdenganpenelitianmanapun,ataudapatdikatakanbahwa

belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan JudulPeta

Keagamaan Kecamatan Karanglewas (Analisis Tugas Pokok Dan

FungsiKuaKecamatanKaranglewasTahun2016-2018).Olehkarena

itu,penelitianinimerupakanpenelitianyangbarubukanplagiasidan

bisadilakukansesuaimetodepenelitiandandengantujuanpenelitian

yangada.

F. KerangkaTeoritik

1.KonseptentangPerkawinan

a.PengertianPerkawinan

Perkawinan dalam bahasa arab adalah nikah.10Kata

nikahmenurutlughat,berartikumpul.Sedangkanmenurutsyara’,

kata nikah berartiakad yang telahmasyhur yang

9Holida,PeranKepalaKantorUrusanAgama(Kua)Dalam PemberdayaanAgama
MasyarakatDiKecamatanKotoBalingkaKabupatenPasamanBarat,(skripsi),(Medan:
2018)UniversitasIslam NegeriMedan.

10 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta :
PenyelenggaraPenterjemahAl-Quran,1973),h.467.
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mengandungrukun-rukundansyarat-syarat.11

Nikahberartisuatuakadyangmenyebabkankebolehan

bergaulantaraseoranglaki-lakidenganseorang wanitadan

salingtolongmenolongdiantarakeduanyasertamenentukan

batashak

dankewajibandiantarakeduanyauntukmewujudkansuatu

kebahagiaanhidupkeluargayangmeliputirasakasihsayang

danketentaramandengancarayangdiridhaiAllah.12

Mengenaipengertian perkawinan terdapatperbedaan

pendapatdikalanganulama.Pendapatparaimam mazhab,

tentangnikah:

1)GolonganHanafimendefinisikannikahadalahakadyang

mengfaedahkanmemilikidanbersenangdengansengaja.

2)Golongan al-Syafi’iyah mendefinisikan nikah adalah akad

yang mengandung ketentuan hukum kebolehan watha

denganlafaznikahatausemaknadengankeduanya.

3)GolonganMalikiyahmendefinisikannikahadalahakadyang

mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk

membolehkawatha bersenang-sengandanmenikmatiapa

yang ada pada diriseorang wanita yang boleh nikah

dengannya.

11Taqiyuddn AbubakarBin Muhammad Alhusaini,KifayatulAkhyarBag.Kedua

(terjemah),(Surabaya:BinaIman,ttt),h.,77.
12RahmatHakim,HukumPerkawinanIslam (Cet.I;Bandung:CV.PUSTAKASetia,

t.t),h.,13.
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4)Golongan Hanbillah mendefinisikan nikah adalah akad

dengan memperguanakan lafaz nikah atau tazwijguna

membolehkanmanfaatbersenag-senangdenganwanita.

Daripengertian itu,dapatdisimpulkan bahwa para

ulamazamandahulumemandangnikahhanyadalam satu

segi,yaitukebolehanhukum anataraseoranglaki-lakidengan

seorang wanita untuk berhubungan yang semula dilarang.

Mereka tidak memperhatikan tujuan atau pengaruh nikah

tersebutterhadaphakdankewajibansuamiistriyangtimbul.

Dari definisi perkawinan di

atasdapatdikatakanbahwanikah itu merupakan suatu

perjanjianyangsuciantaraseoranglaki-lakidenganseorang

wanitauntukmembangunrumahtanggayangbahagiadan

kekal.

b.DasarHukum Perkawinan

Paraimam mujtahidberbedapendapattentanghukum

asal perkawinan,antara lain sebagai berikut: golongan

Syafi’iyahmengatakanbahwahukum asalnikahadalahmubah

(boleh),maka seseorang boleh menikah dengan maksud

bersenang-senangsaja,apabilaberniatuntukmenghindaridiri

dariberbuatyangharam atauuntukmemperolehketurunan

makahukum nikahmenjadisunnat.

MenurutgolonganHanafiyah,MalikiyahdanHanabillah
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hukum melangsungkannikahadalahsunat.UlamaJumhuriah

menetapkan bahwa hukum melangsungkan perkawinan itu

adalahwajib bagiorang muslim.Dasarhukum perkawinan

antaralainfirmanallahswt.Dalam Qs.An-nur(24):32.Yaitu:

نإِ مۚۡكُئِآمَإِوَ مۡكُدِابَعِ نۡمِ نَيحِلِصَّٰلٱوَ مۡكُنمِ ىٰمَيَٰأَلۡٱ اْوحُكِنأَوَ
مٞيلِعَ عٌسِوَٰ هُلَّلٱوَ ۦۗ هِلِضۡفَ نمِ هُلَّلٱ مُهِنِغۡيُ ءَآرَقَفُ اْونُوكُيَ

Artinya: Dan nikahkalah orang-orang yang masih
membujangdiantarakamu,danorang-orangyanglayak
(berkawin)darihamba-hambasahayamuyanglelakidan
hamba-hambasyahayamuyangperempuan.Jikamereka
miskinAllahakanmemampukanmerekadengankurnia-
Nya.DanAllahMahaluas(pemberian-Nya)lagimaha
mengetahui.13

Adapunpendapatsebagianulama,bahwaperkawinan

ituwajib,sunatdanharam,makasemata-matamemikirkanke

maslahatanseseorangyangbersangkutan.Inilahdalilyang

dinamai:mashalah mursalah,artinya kemaslahatan mutlak,

yaknisesuatuitudihukumkanwajib,sunatdanharam,karena

mengingatkemaslahatnnyasaja.Mengenaihukum melakukan

perkawinanataumenikah,ada5yaitu:

1)Wajib

Bagiyang sudah mampu kawin,nafsunya telah

membesardantakutterjerumusdalam perzinahanwajiblah

diakawin.Karenamenjauhkandiridariyangharam adalah

wajib,sedanguntukitutidakdapatdilakukandenganbaik

13DepartemenAgamaRI.,Al-Qur’andanTerjemahannya.h.549
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kecualidenganjalankawin.14

2)Sunnah

Adapunbagiorangyangnafsunyatelahmendesak

lagimampukawin,tetapimasihdapatmenahandirinyadari

berbuatzina,makasunnahlahdiakawin.Kawinbaginya

lebihutamadaribertekundiridalam ibadah.

3)Haram

Bagiseseorangyangtidakmampumemenuhinafkah

bathindanlahirnyakepadaistrinyasertanafsunyatidak

mendesak,maka haramlah ia kawin sebelum ia dengan

terusterangmenjelaskankeadaannyakepadacalonistrinya

atausampaidatangsaatnyaiamampumemenuhihak-hak

istrinya.

4)Makruh

Makruhkawinbagiseseoranyanglemahsyahwat

dantidakmampumemberibelanjaistrinya,walaupuntidak

merugikan istri,karena ia kaya dan tidak mempunyai

syahwat yang kuat.jika bertambah makruh hukumnya

jikakarenalemahsyahwatituiaberhentidarimelakukan

sesuatuibadahataumenuntutsesuatuilmu.

5)Mubah

Bagilaki-lakiyangtidakterdesakolehalasan-alasan

14 SayyidSabiq,Fiqhal-Sunnah,jilid6(Cet.VII;Bandung:PT.AL-Ma’arif,1990),
h.22
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yangmewajibkansegerakawinataukarenaalasan-alasan

yangmeharamkanuntukkawin,makahukumnyamubah.

Sebagian kesimpulan bahwa hukum perkawinan itu

padaasalnyadanpadaumumnyaadalahsunnat.Dalam pada

itu,boleh jadihukumnya wajib bagisebagian yang lain,

mengingatkeadaanpersoalannya.

c.TujuandanHikmahPerkawinan

1)TujuanPerkawinan

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk

memenuhi tuntutan hajat dan tabiaat kemanusiaan,

berhubungan antara laki-lakidan perempuan secara sah

dalam rangkamewujudkan suatukeluargayang bahagia

dengandasarcintakasihuntukmemperolehketurunanyang

sah dalam masyarakatdisekitarnya,dengan mengikuti

ketentuan-ketentuanyangdiaturolehsyaria’at.15Selainitu

juga tujuan perkawinan menurutagam islam ialahuntuk

memenuhi petunjuk islam dalam rangka mendirikan

keluargayangharmonis,sejahteradanbahagia.

Ditinjau darisudut psikologis,maka perkawinan

dapatmenimbulkanketentramanbatin(sakinah),kecintaan

(mawaddah),dan kasih sayang (rahmat).Lebih dariitu,

munculnyagenerasibarumenjadidambaanbagisuamiistri.

15Soemiyati,HukumPerkawinanIslam danUndan-undangPerkawinan(Yogyakarta
:liberty,1986),h.20
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Dapat dipahami bahwa dengan perkawinan

tercapailah rasa kasih sayang antara yang satu dengan

yang lain.Bahwa tujuan perkawinan supaya suamiistri

tinggaldirumahdengandamaisertacintamencintaiantara

satudenganyanglain.Sebagaikelanjutanbahwatujuan

perkawinantidaklainmengikutiperintahAllah,memperoleh

keturunanyangsah,sertamendirikanrumahtanggayang

harmonis,bahagiadansejahtera.

2)HikmahPerkawinan

Hikmahnikahantaralainmenyalurkannaluriseksdan

syahwat, merupakan jalan untuk mendapatkan suatu

keturunan yang sah,penyaluran naluri kebapakan dan

keibuan, merupakan dorongan untuk bekerja keras,

pengaturanhakdankewajibandalam rumahtanggadan

menghubungkansilaturrahim antaraduakeluargatersebut.

Sesungguhnyanaluriseksadalahnaluriyangpaling

kuatdan keras yang selamanya menuntutjalan keluar.

Apabilajalankeluarnyatidakmemuaskan,makabanyaklah

manusia yang mengalamikegoncangan dan kekacauan.

Olehkarenaitudiaakanmencarijalankeluaryangjahat.

Kawinadalahjalanyang palingalamidanpaling sesuai

untukmenyalurkannaluriseksini.Denganperkawinaninsya

Allah badan orang tersebutmenjadisehat,segardan
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jiwanyamenjaditenang,matanyaterpeliharadarimelihat

yangharam,perasaannyamenjaditenangdandiadapat

menikmatibarangyanghalal,sesuaifirmanallahdalam Qs.

Al-Rum (30):21.

اهَيۡلَإِ اْوٓنُكُسۡتَلِّ اجٗوَٰزۡأَ مۡكُسِفُنأَ نۡمِّ مكُلَ قَلَخَ ۦٓنۡأَ هِتِيَٰاءَ نۡمِوَ
تٖيَٰأٓلَ كَلِذَٰ يفِ نَّإِ ةًۚمَحۡرَوَ ةٗدَّوَمَّ مكُنَيۡبَ لَعَجَوَ

. نَورُكَّفَتَيَ مٖوۡقَلِّ

Artinya:Dandiantaratanda-tandakekuasaan-Nyaialah
dia menciptakan untukmu istri-istridarijenis mu
sendiri,supayakamucenderungdanmerasatenteram
kepadanya,dandijadiakan-Nyadiantaramurasakasih
dansayang.Sesungguhnyapadayang demikianitu
benar-benar terdapat tanda-tanda pada kaum
yangberfikir.16

Orangyangtelahmemperolehanakakanmendorong

yang bersangkutan melaksanakan tanggun jawab dan

kewajibannyadenganbaik,sehinggadiaakanberkerjakeras

untukmelaksanakankewajibannyaitu.

Berdasarkanpadauraianyangdikemukakandiatas,

makadapatlahdipahamibahwahikmahdisyariaatkannya

perkawinan dalam Islam mengandung beberapahalyang

berkaitandengannalurikemanusiaan.

Selainitujuga,Islam menginginkanpasangansuami

istriyangtelahmembinarumahtanggamelaluiakadnikah

yangbersifatlanggengterjalingkeharmonisanantarasuami

istriyangsalingmenghasilkandanmenyayangiitusehingga,

16DepartemenAgama,Al-Qur’andanTerjemahannya.,h.644
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masing- masing pihak merasa damai dalam rumah

tangganya.Rumahtanggasepertiinilahyangdiinginkan

olehIslam,yaknirumahtanggasakinah.

2.KonsepTentangWakaf

Secaraetimologi,wakafberasaldarikataarabal-waqf,kata

inimemilikimaknayangSamadengankataal-habs,yangberarti

“menahan”.17

Secaraterminologi,adabeberparedaksiyangdikemukakan

paraulamafiqihdalam mendefinisikankatawakaf.Dalam kaitan

FiqhAl-Sunnahdisebutkanbahwaal-waqfadalahmenahanharta

danmeberikanmandatdijalanAllah.18

Selainituadabeberapsumberyangsenadadengandefinisi

tersebut,yaitu menahan asalharta dan menjalankan hasilnya;

menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil

manfaatnyagunakepentingankebaikanuntukmendekatkandiri

kepada Allah; menahan suatu benda dan

menjalankanmanfaatnyadengan menggunakan kata “aku

mewakafkan”atau”akumenahan”ataukatayangsenadadengan

itu.

Dengan demikian,wakafmeliputipokok-pokok masalah

berikut:

1)Hartabendamilikseseorangatausekelompokorang

17SayyidSabiq,FiqhAl-Sunnah,JuzIII(Beirut:Daral-Fikr,tt,),h.,515.
18SayyidSabiq,Fiqh…,h.,515.
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2)Harta benda tersebut bersifat kekal zatnya, tidak habis

apabiladipakai

3)Hartatersebutdilepaskepemilikannyaolehpemilik.

4)Hartayangdilepaskepemilikannyaitutidakdapatdihibahkan,

diwariskan,ataudiperjualbelikan

5)Manfaatdariharta benda tersebutuntukkepentingan umum

sesuaidenganajaranIslam

3.KonsepKemasjidan

a.PengertianMasjid

SecaraBahasa,masjid berasaldaribahasaarab sajada

yangberartitempatbersujudatautempatmenyembahAllahSWT.

Selainitu,masjidjugamerupakantempatorangberkumpuldan

melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan tujuan

meningkatkan solidaritas dan silaturrahmidikalangan kaum

muslimin, dan di masjid pulalah tempat terbaik untuk

melangsungkanshalatjum’at.19

SebagaifirmanAllahdalam suratAl-Jinnayat:18,yaitu:

. ادٗحَأَ هِلَّلٱ عَمَ اْوعُدۡتَ الَفَ هِلَّلِ دَجِسَٰمَلۡٱ نَّأَوَ
Artinya:”Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah
seseorangpundidalamnyadisamping(menyembah)Allah.”
(Qs.Al-Jin:18).20

19MohammadE.Ayub.ManajemenMasjid(Jakarta:GemaInsaniPress.1996),h.,
1.

20DepagRI,Al-Qur’anAl-Karim Dan Terjemahnya (Semarang: PT:
KaryaTohaPutra,1996),h.,457.
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Dariuraian diatas maka artimasjid secara bahasa

adalahtempatuntukbersujud(shalat)kepadaAllahSWT.Baik

berupashalatmaktubahataupunshalatjum’at.SecaraIstilah

adabeberapapengertianMasjidmenurutparaahliyaitu:

1)MenurutQuraishShihab,bahwamasjidmerupakantempat

untukmelaksanakansegalaaktivitasmanusiamuslim yang

mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT. Dengan

demikian,makaMasjidmenjadipusatsegalabentukkegiatan

orang-orangmuslim.

2)Menurut Abubakar, masjid adalah tempat

memotifasidanmembangkitkan kekuatan ruhaniyah

dan keimananseorangmuslim.21

3)Moh.E.Ayub,mendefinisikan masjid merupakan tempat

orang-orang muslim berkumpuldan melakukan shalat

berjama’ah dengan meningkatkan solidaritas dan

silaturrahim dikalanganmuslimin.

Daribeberapapendapatdiatas,dapatpenulissimpulkan

bahwamasjidmerupakantempatuntukmelaksanakansegala

bentukaktifitasumatIslam yangmencerminkanpenghambaan

dirikepada Allah SWT,baik berupaibadah shalat,i’tikaf,

pendidikandanaktifitas-aktifitasyanglain.

21 M. Quraish Shihab.Masjid,
http://media.isnet.org/islam/quraish/wawasan/masjid.html.Diaksespada Tanggal16
Mei2020jam 15.00.
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b.FungsiMasjid

Fungsimasjid yang utama yaitu sesuaidengan arti

namanyayaitusebagaitempatsujudsebagaimanayangtelah

dilakukanolehNabisetelahbeliausampaidalam perjalanan

hijrahkekotaYatsrib,beliaumembangunmasjid,setelahmasjid

tersebutjadi,makabeliaulangsungmelakukanshalat.22Penulis

akanmenyampaikan beberapa fungsiMasjid.Bahwafungsi

masjidantaralain,yaitu.23

1)SebagaiTempatBeribadah

2)SebagaiTempatSosialKemasyarakatan

3)Ekonomi

4)Pendidikan

c.KlasifikasiBangunanMasjid

Masjiddidirikanmemilikitipemasing-masing,sehingga

fungsi dan kegiatannya juga menyesuaikan tipe yang

disandangnya.Berdasarkankategoribesarkecilnyamasjidserta

fungsitempatshalatdapatdikategorikanmenjaditigamacam

yaitu:Masjid,Langgar,danMusholla.24

1)Masjid,yaitubangunantempatibadah(shalat)yang bentuk

22SidiGazalba,MesjidPusatIbadahDanKebudayaanIslam,(Jakarta:Pustaka
al-Husna,t.th),h.,126.

23HanafieSyahruddin.MimbarMasjid,Pedomanuntuk Para Khatib Dan Pengurus
Masjid,(Jakarta:HajiMasagung,1988),h.,348.

24DepartemenAgamaDierktoraturusanagamaIslam danPembinanaanSyariah
DirektoratJendralBimbinganMasyarakatIslam.TipologiMasjid.(Jakarta:Depag.2008),
h.,49-50.
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bangunannya dirancang khusus dengan berbagaiatribut

masjid sepertiada menara yang cukup megah sebagai

kebanggaannya masing-masing, kubah dan lain-lain.

Bangunannyacukupbesar,kapasitasnyadapatmenampung

ratusan bahkan ribuan jamaah dan bisa dipakaiuntuk

melaksanakanibadahshalatjum’atatauperayaanhari-hari

besarIslam.Bangunaniniseringdijadikankabanggaanbagi

umatIslam yangberadadilingkungansekitarnyadansering

digunakan untuk pelaksanaan upacara pernikahan oleh

parajamaah.

2)Langgar,yaitusebuahbangunantempatibadah(shalat)yang

bangunannyacukupbesardandapatmenampungmaksimal

lima puluh jamaah, namun tidak bisa dipakai untuk

melaksanakanshalatjum’atkarenatidakmemenuhiuntuk

melaksanakanshalatjumat,kecualihari-haribesarIslam

untuktingkatRW danRT.Bangunaninidilengkapidengan

atributsepertihiasan-hiasan kaligrafi.Tipe inibiasanya

beradadilingkungan-lingkunganpesantrenataulingkungan

RW/RTdalam satuwilayahdibawahkoordinatorsatumasjid.

3)Musholla,yaitu sebuah bangunan tempatibadah (shalat)

yang bangunannya tergantung kepada luas bangunannya

namun tidak terlalu besardapatmenampung maksimal

seratus jamaah dilengkapidengan atributsepertikubah
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hiasan kaligrafi.Tipe inisering disebutsebagaimusholla

artinya tempat shalat berada dilingkungan-lingkungan

masyarakatatautempat-tempatkeramaiansepertidipasar,

terminal,tempat-tempatstrategis lainnya.Bangunan atau

ruang ini dibangun asal memenuhi syarat untuk

melaksanakan ibadah shalat,dilengkapidengan atribut

mihrab layaknya masjid dan terkadang bisa untuk

melaksanakanshalatjum’at.

Darikategoridiatas,masih ada istilah lain untuk

menyebutdan membedakan sebuah masjid dengan masjid

lainnyayaitudengansebutanmasjidraya,masjidbesar,masjid

agung,masjid jami’.Semua sebutan diatas menunjukkan

tingkatsenioritasdanwibawamasing-masing.Untuktingkatan

masjidsebagaimanaketentuanyangtelahadapada tingkat

kewilayahan bagi masjid yang dipilih pemerintah yang

ditopangolehanggaranpemerintahsetempatdandanamasjid

yaitu:25

1)MasjidNegara

Yaitu masjid yang berada ditingkatpemerintahan

pusatatau diIbukota Negara Republik Indonesia,biaya

sepenuhnyaolehpemerintahanpusat(APBN)danmenjadi

pusatkegiatanresmikenegaraandanhanyasatumasjidyaitu

25DepartemenAgamaDierktoratUrusanAgamaIslam danPembinanaanSyariah
DirektoratJendralBimbinganMasyarakatIslam,h.,53-54.
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masjid“Istiqlal”.

2)MasjidRaya/Nasional

Yaitumasjidditingkatibukotaprovinsiyangdiajukan

olehGubernurkepadaMenteriAgamauntukmenjadisebutan

“MasjidRaya/Nasional”denganmencantumkannamamasjid

tersebut,menjadipusatkegiatan keagamaan dan sosial,

dihadariolehpejabattingkatprovinsidananggaranmenjadi

tanggung jawab Pemerintah Daerah (APBD)dalam halini

yaituGubernur.

3)MasjidAgung

YaitumasjidyangberadaditingkatKabupaten/Kota

dandi ajukan melalui Kantor Kementerian Agama

Kabupaten/Kota setempatkepada Bupati/Walikota untuk

dibuatkan surat keputusan penetapan “Masjid Agung”.

Menjadipusatkegiatansosialkeagamaanyangdihadirioleh

pejabatpemkab/pemkot.Anggaranmasjidtersebutberasal

dariPemerintahDaerah(APBD)/Pemkab/Kota,danamasjid

dansumbanganlainnya.

4)MasjidBesar

Yaitumasjidyangberadaditingkatkecamatandan

diajukan melalui Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatansetempatkepadaCamatuntukdibuatkansurat

keputusanpenetapan“MasjidBesar”.Menjadipusatkegiatan
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sosialkeagamaanyangdihadirioleh camat dan pejabat

tingkat kecamatan lainnya.Anggaran masjid tersebut

berasaldariPemerintahKecamatan,danamasjid,swadaya

masyarakat,dansumbanganlainnya.

5)MasjidJami’

Yaitu masjid yang berada ditingkatKelurahan/Desa

menjadi pusat kegiatan keagamaan tingkat

Keluruhan/Desa.Pendirian bangunan masjid iniumumnya

sepenuhnyadibiayaiolehpemerintahandesadanswadaya

masyarakat setempat. Kalaupun ada sumbangan dari

Pemerintahrelatifsedikit

d.ManajemenKemasjidan

Manajemenkemasjidanadalahsuatuprosesmengatur,

mengelolamasjiddenganbaikyangbertujuanmengembangkan

danmembinasegalasesuatuyangberhubungandenganmasjid.

RuangLingkupManajemenKemasjidanyaitu:

1)EksistensiMasjid

DewasainiumatIslam terus-menerusmengupayakan

pembangunan masjid. Bermunculan masjid-masjid baru

diberbagaitempat,disampingrenovasiatasmasjid-masjid

lama.Semangatmengupayakanpembangunanrumah-rumah

Allah itu layakdibanggakan. Kekurangberdayaan “masjid

membinaumat”terlihatnyatadimasjidyangtersebardidesa-
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desa.Beberapamasjidmalahcumaberfungsiuntukshalat

jum’at.

2)DinamikaMasjid

Keadaan masjid mencerminkan keadaan umatislam.

Makmur atau sepinya masjid sangat bergantung pada

mereka.Dinamika sebuah masjid sangatditentukan oleh

faktorobjektifumatIslam disekitarnya.Umatyangdinamis

akanmenjadikanmasjidnyadinamis.

G.SistematikaPembahasan

Sistematikapenulisan merupakan sebuahkerangkaataupola

pokokyangmenentukanbentukskripsi.Disampingitu,sistematika

merupakan himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan

hubunganantarabagian-bagianskripsitersebut.Untukmempermudah

dalam penyusunan,makaskripsiinidibagimenjaditigabagian:

Padabagianpertamamemuatbagianawalatauhalformalitas

yangmeliputihalaman Judul,Halaman NotaPembimbing,Halaman

PernyataanKeaslian,HalamanPengesahan,HalamanMotto,Halaman

Persembahan,abstrak,Kata Pengantar,Daftar Isi,Dan Daftar

Lampiran.

Bagian Kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang

termuatdalam BABIsampaiBABV.

BabImemuattentangpendahuluan yangterdiridariLatar
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BelakangMasalah,DefinisiOperasional,RumusanMasalah,Tujuan

dan manfaatPenelitian,Kajian Pustaka,Kerangka Teoritik,dan

SistematikaPembahasanSkripsi.

Bab IImemuatMetodePenelitianberisitentangjenispenelitian,

subjekdanobjekpenelitan,sumberdata,Teknikpengumpulandata,

teknikanalisisdatadankeabsahandata.

BabIIImemuatPetaPerkawinandiKecamatanKaranglewas

yaitu Data Perkawinan, Umur usia mempelai, Pekerjaan, dan

Pendidikan.PetaKemasjidandanWakafdiKecamanaKaranglewas,

yaitu Data masjid dan Imam dan jama’ahnya,Kegiatan masjid,

peringatan keagamaan hari-haribesar,Nuansa khutbah Jum’at,

ManajemenMasjid.

BabIVberisitentangAnalisisPetaKeagamaandiKecamatan

Karanglewas,Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu dengan model

interaktifMiles&Huberman.

Bab V penutup yang memuatKesimpulan,Saran-Saran dan

Penutup.Pada bagian akhirterdiridariDaftarPustaka,Lampiran-

LampirandanDaftarRiwayatHidupPenulis.Demikiansistematika

penulisanskripsiyangpenulissajikan,semogadapatmempermudah

danmemahamiskripsiini.
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BABII

METODEPENELITIAN

1. JenisPenelitian

Penelitian inimerupakan jenis penelitian lapangan (field

research) yang dan menggunakan metode kualitatif. Penelitian

kualitatif merupakan suatu penelitian yang dimaksudkan untuk

mengumpulkan informasimengenaigejala yang ada pada saat

penelitiandilakukan.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan

pemahaman yang berdasarkan pada metodologiyang menyelediki

fenomenasosialdanmasalahmanusia.Padapendekatanini,peneliti

membuatsuatu gambaran kompleks,menelitikata-kata,laporan

terincidaripandangan informan dan melakukan studiada situasi

alami.26

Alasandigunakannyakualitatifadalahkarenadenganmetode

kualitatifberbagaigagasan,kepedulian,sikapdannilaidarisejumlah

orangyangsedangditelitidapatdenganmudah,memperkuatalasan

digunakannya metode kualitatif. Prinsip penelitian kualitatif

menekankan bahwa setiap temuan (sementara)dilandaskan pada

data,sehinggatemuanitusemakintersahihkansebelum dinobatkan

26Iskandar,MetodologiPenelitianKualitatif:AplikasiuntukPenelitianPendidikan,
Hukum,Ekonomi&Manajemen,Sosial,Humaniora,Politik,AgamadanFilsafat(Jakarta:
GaungPersadaPress,2009),h,11.
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sebagaiteori.27

2. SubyekdanObyekPenelitian

Sebelum penelitiandilaksanakanmakaterlebihdahuluharus

ditentukansubyekdanobyekpenelitiannya.Halinidimaksudkanagar

model yang digunakan dalam penelitian dapat dipertanggung

jawabkankeabsahannyasecarailmiah.

a.SubyekPenelitian

Subjek penelitian merupakan orang atau apa saja yang

menjadipusat perhatian atau sasaran penelitian.28Menurut

Saifuddin yang dikutip oleh Abdul Hanaf,subjek penelitian

adalahsesuatuyangditelitibaikorang,benda,ataupunlembaga

(organisasi),didalam subjek penelitian inilah terdapatobjek

penelitian.29SedangkanmenurutTatangAmirin,subjekpenelitian

merupakanorang-orangyangmenjadisumberinformasiyangdapat

memberikandatasesuaidenganmaslahdalam penelitian.30Adapun

yangmenjadisubjekdalam penelitianiniadalahKepalaKUA,Ketua

TakmirMasjid,Nadzir,danKepalaDesadiwilayahKecamatan.

b.ObyekPenelitian

27 Chaedar,A.Alwasilah,Pokoknya Kualitatif:Dasar-dasar Merancang dan
MelakukanPenelitianKualitatif(Jakarta:PustakaJaya,2003),h.,102.

28 SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian:SuatuPendekatanPraktek(Jakarta:
RinekaCipta,1996),h.,122.

29Afdhol Abdul Hanaf,“Subjek dan Objek Penelitian” Artikel,2012,http://
afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/subjek-dan-objek-penelitian.html(diakses 20 April
2014).

30TatangAmirin,MenyusunRencanaPenelitian(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,
1998),h.,135.
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MenurutAfdholAbdulHanaf,objekpenelitianadalahsifat

keadaan darisuatu benda,orang,atau yang menjadipusat

perhatian dan sasaran penelitian.Sifatkeadaan dimaksud bisa

berupa sifatkuantitas,dan kualitas yang bisa berupa perilaku,

kegiatan,pendapat,pandanganpenilaian,sikappro-kontra,simpati-

antipati,keadaanbatin,danbisajugaberupaproses.31Objekdalam

penelitian ini adalah Peta Keagamaan KUA Kecamatan

Karanglewas.

3. MetodePengumpulanData

Untuk mendapatdata yang valid dan akurat,maka pada

penelitianini,penulisakanmenggunakanteknikpengumpulandata,

antaralain:

a.Wawancara(Interview)

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikanmaknadalam suatutopiktertentu.32 Wawancara

dapatdilakukanbaiksecaraterstrukturmaupuntidakterstruktur

sertadapatdilakukansecaratatapmuka(facetoface)maupunvia

telepon.33

Interview atau wawancara adalah metode untuk

31AfdholAbdulHanaf,“SubjekdanObjekPenelitian...,h.,85.
32 Sugiyono,MetodologiPenelitian Pendidikan Sebuah Pendekatan Kuantitatif

KualitatifdanR&D(Bandung:Alfabeta,2010),h.,317.
33Sugiyono,MetodologiPenelitianPendidikan…,h.,194.
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mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang

dilakukansecarasistematisdanberlandaskanpadapenyelidikan,

padaumumnyaduaorangataulebihdanhadirsecarafisikdalam

prosestanyajawab.34

Teknikpengumpulandatadenganwawancarainidigunakan

penulisuntukmemperolehdatayangtidakadadidokumendan

jugamemperjelasapayangpenulisobservasi.Dalam penelitianini

wawancarainidilakukanuntukmemperolehinformasiyangtidak

terdapatdalam dokumentasidan juga saatobservasi.Adapun

wawancarainidilakukankepadaKepalaKUA,KetuaTakmirMasjid,

Nadzir,danPenyuluhAgamaFungsional.

b.Dokumentasi

Dokumentasiyaitu mencaridata mengenaihal-halatau

variableyangberupacatatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,

notulen,rapat,agendadansebagainya.35Dalam halinidokumentasi

digunakan Penulis untuk memperoleh data mengenai peta

keagamaandiKUA Kecamatan sertahal-hallainyangberkaitan

denganpenelitianini.

4. SumberDataPenelitian

Sumber data merupakan subjek dari mana data

dalampenelitianinidapat diperoleh. Adapun sumber data yang

34SutrisnoHadi,MetodologiResearch(Yogyakarta:AndiOfset,1981),jilidIII,hal.,
136.

35SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian:,…h.,234
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digunakandalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.SumberDataPrimer

Sumberdataprimermerupakansumberdatautamadalam

memperolehdatasebuahpenelitian.Adapunsumberdataprimer

dalam penelitianiniyaituKepalaKUA,KetuaTakmirMasjid,Nadzir,

danKepalaDesa.

b.SumberDataSekunder

Sumberdatasekundermerupakansumberdatapendukung

dalam memperolehdatapenelitian.Adapunsumberdatasekunder

sebagaiberikut:Bukuataujurnalterkaitdengantemapenelitian.

5. AnalisisDataPenelitian

Analisisdata adalah prosesmencaridan menyusun secara

sistematisdatayangdiperolehdarihasilwawancara,observasiserta

dokumentasidengancaramengorganisasikandatakedalam kategori,

menjabarkankedalam unit-unit,melakukansintesa,menyusundalam

pola,memilih mana yang penting dan yang akan dipelajaridan

membuatkesimpulansehinggamudahdipahamiolehsendirimaupun

oranglain.36

Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan

36Sugiyono,MetodologiPenelitianPendidikan...,h.,335.
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menggunakan metode deskriptifkualitatifdengan teknik analisis

modelinteraktifmenurutMilesandHubermanyaituaktivitasdalam

analisis data kualitatif yang berlangsung secara terus-menerus

sampaituntas,sehinggadatanyasudahjenuh.Aktivitasdalam analisis

data model interaktif,yaitu data reduction,data display,dan

conclusiondrawing/verification.Teknikanalisadatatersebutsecara

ringkasdijabarkansebagaiberikut

a.Reduksidata

Reduksidata berartimengumpulkan semua data yang

terkumpul,kemudian penulis merangkum,memilih hal-halyang

pokok dan memfokuskan kepada hal-halyang penting sesuai

denganmasalahyangditelitidanmembuanghal-halyangdianggap

tidakperlu.halinidilakukan untukmempermudah penulisdalam

menganalisisdatalain.

b.Penyajiandata

Setelahmelakukanreduksidata,langkahselanjutnyaadalah

penyajiandata.Penulisakanmenyajikandatasecaraterorganisir

sehinggamudahdipahami.

c.Verifikasidata

Langkahterakhirdalam teknikanalisisdataadalahVerifikasi

dataataumenarikkesimpulan.Penulismelakukanpenyimpulandari

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan

dokumentasisebagaibahan untuk menarik kesimpulanDalam
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penelitian ini,Penulis membuatkesimpulan setelah melakukan

tahapreduksidatadanpenyajiandatauntukmenjawabrumusan

masalahdaripenelitian.

6. PemeriksaanKeabsahanData

Analisisdatamerupakanupayauntukmencaribenangmerah

dalam sebuahmasalahpenelitiandenganberdasarkanteori.Dalam

halinianalisisdatadilakukansecaraberkelanjutansepanjangproses

penelitian,diawalisejakpengumpulan data dan dikerjakan secara

intensifsesudah meninggalkan lapangan atau telah mendapatkan

datayangcukup.

Penelitianharusmengandungnilaiterpercayadanpenelitiharus

dapat mempertanggungjawabkan kebenaran hasil penelitiannya

secara ilmiah.Oleh sebab itu, dalam penelitian ini untuk

mempertanggungjawabkankeabsahandataadalahdengantriangulasi.

Triangulasimerupakansebuahpengecekandatadariberbagaisumber

denganberbagaicaradanwaktu.37

Padapenelitianini,triangulasidilakukandenganpengecekan

dataatauinformasiyangdidapatpadabeberapasumber.Selanjutnya

dilakukanpengecekkandenganmengujidatakepadasumberyang

sama dengan cara yang berbeda.Yang terakhir penelitiakan

melakukantriangulasiwaktu,dimanakeduatriangulasidiatasdiulang

37Djam’anSatori,dkk.,MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung:Alfabeta,2012),

170.
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padawaktuyangberbeda.Sehingga,hasildataatauinformasiyang

didapatterujikredibilitasnya.Adapun langkah-langkah triangulasi,

yaitu:

a.TriangulasiSumber

Langkah inidigunakan untuk mengujikredibilitas data

dengan cara mengecek data yang diperoleh melaluiberbagai

sumber,sehinggadapatditarikkesimpulandariberbagaisumber

yangtelahditemuinya.

b.TriangulasiTeknik

Langkah inimerupakan ujikredibilitas data dengan cara

mengecekdatakepadasumberdatayangsamaakantetapidengan

Teknikyangberbeda.

c.TriangulasiWaktu

Langkah inimerupakan ujikredibiltas data dengan cara

melakukan pengecekkan dengan beberapa Teknikpengumpulan

datasepertiwawancara,observasi,atauTekniklainakantetapi

waktudansituasiyangberbeda.
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BABIII

PERKAWINAN,PERWAKAFANDANKEMASJIDANDI

KECAMATANKARANGLEWASTAHUN2016-2018

A. PerkawinandiKecamatanKaranglewas

1.PeristiwaPerkawinandiKUAKecamatanKaranglewas

Peristiwaperkawinanmerupakantentangjumlahperistiwa

perkawinanyangterjadibaikperkawinanyangterjadididalamKUA

ataudiluarKUA.Penulisakanmenyajikanperistiwaperkawinan

secararesmibaikyangdilaksanakandidalam ataupundiluar

KantorUrusanAgama(KUA)daritahun2016-2018.

Tabel3.1.PeristiwaPerkawinandiKUAKaranglewastahun2016-
201838

No. NamaDesa
JumlahPerkawinan&Tahun Jumlah

2016 2017 2018

1 PasirLor 31 24 31 86

2 PasirWetan 41 28 45 114

3 PasirKulon 29 32 32 93

4
Karanglewas

Kidul
33 34 41

108

5 Pangebatan 54 50 50 154

6 Kediri 39 49 43 131

7 Tamansari 48 56 69 173

8 Karangkemiri 25 43 35 103

9 Karanggude

Kulon
43 44 57 144

38ArsipdokumentasiperkawinanKUAKecamatanKaranglewas
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10 Jipang 30 41 44 115

11 Singasari 30 37 47 114

12 Babakan 52 38 51 141

13 Sunyalangu 43 53 51 147

Jumlah 498 529 596 1623

Dariperistwaperkawinanpadatabeldiatasmenunjukkan

bahwa pada tahun 2016 peristiwa perkawinan diKecamatan

Karanglewasdari13 Desasejumlah498 peristiwa.Padatahun

2017perkawinanyangterjadisejumlah529peristiwa.Sedangkan

padatahun2018perkawinanyangterjadisejumlah596peristiwa.

Adapundaritahun 2016-2018 peristiwaperkawinan di

KecamatanKaranglewaslebihbanyakdilakukan di dalam Kantor

UrusanAgama(KUA)daripadadiluarKantorUrusanAgama(KUA).

Halinidapatdilihatdidalam diagram dibawahini.
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Gambar3.1Diagram PerkawinanKecamatanKaranglewas

2.PerkawinanBerdasarkanUmurMempelai

UmuratauUsiadalam perkawinanmerupakansalahsatu

syaratdalam pendaftaranperkawinandiKantorUrusanAgama

(KUA).Halinitercatatsecararincidarirentangusiadibawah19

tahun,19-25tahun,26-30tahun,31-35tahundan36tahunkeatas.

PeristiwaperkawinandiKantorUrusanAgama(KUA)Kecamatan

Karanglewaspadadari2016sampaidengan2018berdasarkan

rentang usia atau umurmempelaiakan penulis deskripsikan

sebagaiberikut:

Bahwapadatahun2016peristiwapernikahanpalingtinggi

yaitupadarentangusia26-30tahun.padalaki-lakiyaitusejumlah

184peristiwadanpadapadaperempuanpalingtinggiterjadidi

usiarentang16-19tahunsejumlah278peristiwa.Selainitupada

tahun2016perkawinandibawahusia19tahununtuklaki-lakijuga

terjadidikantorurusanagama(KUA)KecamatanKaranglewas

yaitu sejumlah 6 orang.Sedangkan pada perempuan usia di

bawah 16 tahun sejumlah 1 orang. Sedangkan peristiwa

perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu

sejumlah89orangpadalaki-laki.Selanjutnyapadaperempuandi

usia36tahunkeatassejumlah51orang

Sedangkanpadatahun2017bahwaperistiwapernikahan

palingtinggiyaitupadarentangusia19-25tahun.padalaki-laki
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yaitusejumlah202peristiwadanpadapadaperempuanpaling

tinggiterjadidiusiarentang20-25tahunsejumlah249peristiwa.

Selainitupadatahun2017perkawinandibawahusia19tahun

untuk laki-lakijuga terjadidikantor urusan agama (KUA)

KecamatanKaranglewasyaitusejumlah2orang.Sedangkanpada

perempuanusiadibawah16tahunsejumlah0orang.Sedangkan

peristiwaperkawinanusia36tahunkeatasjugacukupbanyak

yaitu sejumlah 100 orang pada laki-laki. Selanjutnya pada

perempuandiusia36tahunkeatassejumlah73orang.

Selanjutnyapadatahun2018peristiwapernikahanpaling

tinggiyaitu padarentang usia19-25 tahun.padalaki-lakiyaitu

sejumlah243peristiwadanpadapadaperempuanpalingtinggi

terjadidiusiarentang20-25tahunsejumlah309peristiwa.Selain

itupadatahun2018perkawinandibawahusia19tahununtuklaki-

lakijuga terjadidikantorurusan agama (KUA)Kecamatan

Karanglewasyaitusejumlah3orang.Sedangkanpadaperempuan

usiadibawah16tahunsejumlah0orang.Sedangkanperistiwa

perkawinan usia 36 tahun ke atas juga cukup banyak yaitu

sejumlah109orangpadalaki-laki.Selanjutnyapadaperempuandi

usia36tahunkeatassejumlah77orang.

Dari jumlahperkawinan yang terjadi di KUA

KecamatanKaranglewasdaritahun 2016-2018 yang ada,

makadapatdilihatdaripersyaratanbatas minimal
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usiaperkawinansaatmendaftarmenunjukkanmasihtingginyapernika

handini di kecamatanKaranglewas. Batas usia minimal

perkawinanyaituusia 19 tahununtuklaki-laki dan usia 16

tahununtukmempelaiperempuan.

Makauntukmempermudahdalammemahamihaltersebutdapatdiliha

tmeleluigambardibawahini:

Gambar3.2PernikahanDiBawahUmurKUA

KecamatanKaranglewas

3.PerkawinanBerdasarkanPekerjaanMempelai

Pekerjaanmerupakansalahsatufaktordalam menunjang

keberhasilankehidupandalam mencapaikebahagiaankeluarga.

Data pekerjaan mempelaidiKantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasyaituTaniatauNelayan,Pegawaiatau

Karyawan,ABRIdan Dagang atau wiraswasta.Adapun jumlah
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pekerjaanmempelaidiKantorUrusanAgama(KUA)Kecamatan

Karanglewas dari tahun 2016 sampai dengan 2018

dapatdideskripsikansebagaiberikut.

Bahwaberdasarkan pekerjaan mempelai pada data

perkawinanKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewas

tahun 2016 paling banyak adalah dagang atau wiraswasta

sejumlah225.KemudianpekerjaanyangpalingsedikityaituTNI

atauPOLRIsejumlah7orang.Selainitujumlahpekerjaanlainnya

yaitu10orangdaripegawaiataukaryawan,26orangdaripetani

ataunelayan.

SelanjutnyaperistiwaperkawinandiKantorUrusanAgama

(KUA)Kecamatan Karanglewas tahun 2017 terbanyak adalah

pegawaiataukaryawansejumlah331.Kemudianpekerjaanyang

palingsedikityaituTNIatauPolrisejumlah7orang.Selainitu

jumlah pekerjaan lainnya yaitu 282 orang daripedagang atau

wiraswasta,8orangdaripetaniataunelayan.

BerdasarkanpekerjaanmempelaipadaperkawinanKantor

UrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewastahun2018adalah

pegawaiatau karyawan sejumlah 477 orang,TNIatau ABRI

sejumlah1orang,pedagangatauwiraswasta411orangdan47

orangdaripetaniataunelayan.Kemudianuntukpekerjaanyang

terbanyakjumlahnyapadamempelaiperkawinanyaitupegawai

ataukaryawan,danyangpalingsedikityaituTNIatauABRI.
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Untuklebihmemahamipersebaranpekerjaancalonmempelais

aatmendaftarperkawinanmakabisadilihatdalam tabledibawahini:

Tabel3.2.PekerjaanMempelaiPerkawinanTahun2016-2018

No
Tahun Jumlah

Nikah

JenisPekerjaan
Tani/

Nelayan
Pegawai/
Karyawan

TNI/
ABRI

Dagang/
Wiraswasta

1 2 3 4 5 6 7

1
2016

498 26 10 7 225

2
2017

529 8 331 7 282

3
2018

596 47 477 1 411

Kemudianuntukdapatmempermudahdalammembacatabel di

ataspenulissajikanpersebaranpekerjaanmempelaiperkwinandarita

hun2016-2018dalamgambardiagram perkawinansebagaiberikut:

Gambar3.3Pekerjaanmempelaiperkawinantahun2016-2028

4.PerkawinanBerdasarkanPendidikanMempelai

Pendidikandisinimerupakanprosesbelajaryangdiikutidi
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sebuahlembagamulaidarijenjangSD,SMP,SMA,Akademidan

Sarjana. Penulis akan mendeskripsikan data perkawinan

berdasarkantingkatPendidikanmempelaiyangadaKantorUrusan

Agama(KUA)KecamatanKaranglewaspadatahun2016sampai

dengantahun2018.AdapunjumlahtingkatPendidikanpadasaat

mendaftarperkawinanadalahsebagaiberikut.

Pada tahun 2016 bahwa jumlah tingkat pendidikan

mempelaipadasaatmendaftarkanperkawinanyaitujenjangSD

sederajatsejumlah212orang,jenjangSMP sederajatsejumlah

269orang,jenjangSMAsederajat227orang,akademi0orangdan

sarjana105orang.Darideskripsitersebutdapatdilihatbahwa

untukjenjangterbanyakadalahSMPsederajatdanpalingsedikit

yaitujenjangakademi.

Adapun untuk data Pendidikan mempelaitahun 2017

adalahsebagaiberikut:jenjangSDsederajatsejumlah258orang,

jenjangSMPsederajatsejumlah266orang,jenjangSMAsederajat

393orang,akademi43orangdansarjana98orang.Darideskripsi

tersebutdapatdilihatbahwauntukjenjangterbanyakadalahSMA

sederajatdanpalingsedikityaitujenjangakademi.

AdapununtukdataPendidikanmempelaitahun2018pada

saat mendaftarkan perkawinan yaitu: jenjang SD sederajat

sejumlah235orang,jenjangSMPsederajatsejumlah313orang,

jenjangSMAsederajat482orang,akademi37orangdansarjana
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125 orang.Darideskripsitersebutdapatdilihatbahwa untuk

jenjangterbanyakadalahSMAsederajatdanpalingsedikityaitu

padajenjangakademi.

Untuklebihmudahdalammemahamiperkembangantingkat

Pendidikan mempelaiperkawinanmakadapatdilihatdalamgambar

dibawahini:

Gambar3.4.TingkatPendidikanMempelaiPerkawinan

Daritahun2016-2018jumlahpeningkaantingkatPendidikan

mempelaiperkawinansaatmendaftarsudahmeningkat.

Dalamartianbahwapeningkatan SDM di wilayah

KecamatanKaranglewastelahmeningkat. Hal

inidilihatdarijumlahtingkatPendidikanSMA daritahun2016-2018

meningkatdrastis,yaitu2016berjumlah227,2017berjumlah393
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orang dan di tahun 2018 berjumlah 482 orang.

Sehinggalonjakanangkatersebut yang

signifikanmenunjukkanbahwaKecamatanKaranglewassemakinmaj

ukualitasSDMnya.

B. PerwakafandiKecamatanKaranglewas

Perwakafanmerupakanproseskegiatanpemberianhakdariwakif

kenadzir.DiKecamatanKaranglewasterdapatdua Lembaga Badan

Hukum yang mengelolahartabendawakaf,yaitu Lembaga badan

hukumNahdlatulUlamadanLembagabadanhukum Muhammadiyah.

Perwakafandisinidapatberupatanahuntukmasjid,mushola,Lembaga

Pendidikan,LembagasosialdanjugaLembagaekonomiSyariah.

Jumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan 2018

mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016

jumlahtanahwakafsejumlah 247 bidangdengantanah yang

telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan yang

belumbersertifikatsejumlah 60

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu67.705,1m².

Pada tahun 2017 jumlahtanahwakafsejumlah 253

bidangdengantanahyangtelahbersertifikatsejumlah187bidangdan

yang belumbersertifikatsejumlah 66

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83

m².Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260
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bidangdengantanahyangtelahbersertifikatsejumlah194bidangdan

yang belumbersertifikatsejumlah 66

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 76.248,83 m².

Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatabeldibawahini.

Tabel3.3JumlahtanahwakafdiKecamatanKaranglewas

Tahun
Jumlah

Lokasi
Bersertifikat

Belum

Bersertifikat

Luas

Seluruhnya

2016 247 187 60 67.705,1

2017 253 187 66 73.293,83

2018 260 194 66 76.248,83

Dari keseluruhantanahwakaf di

kecamatanKaranglewastersebutmengalamipeningkatanjumlahnya.

Untukdapatmenggambarkanpeningkatanjumlahtanahwakaf di

kecamatanKaranglewasdapatdigambarkandalam diagram dibawahini.

Gambar3.5.Diagram jumlahtanahwakaf
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Adapununtuktanahwakaf yang diperuntukkan masjid di

Kecamatan Karanglewasdarijumlah 90 masjid telah

bersertifikatdengan status wakafsejumlah 83 masjid,5 masjid

berstatusgiriksedangkan2masjidmasihsertifikathakmilik(SHM).

Tabel3.4.StatusMasjidDiKecamatanKaranglewas

No Desa/Kelurahan
Jumlah
Masjid

Status
Bersertifikat Belum

1 PasirLor 5 5 -

2 PasirWetan 4 4 -

3 PasirKulon 7 7 -

4
Karanglewas
Kidul 4 4

-

5 Pangebatan 10 10 -

6 Kediri 8 8 -

7 Tamansari 7 7 -

8 Karangkemiri 8 8 -

9
Karanggude
Kulon 6 6

-

10 Jipang 5 5 -

11 Singasari 7 7 -

12 Babakan 12 12 -

13 Sunyalangu 7 7 -

Jumlah 90 90 -

Dari tabel di atasdapatdisimpulkanbahwa masjid

terbanyakberada di desaBabakandenganjumlah masjid 12.

SedangkanjumlahmasjidpalingsedikitberadadiDesapasirWetandan

KaranglewasKidulyaitusejumlah4masjid.

C. KemasjidandiKecamatanKaranglewas

1.DataMasjid,Imam danJama’ahnya

KecamatanKaranglewasmemilikimasjid sejumlah 90 yang

tersebardi13 Desa.Data masjid tersebutsudahterdaftardalam

SIMAS (SistemInformasiManajemenMasjid)KementerianAgama

KabupatenBanyumas. Masjid merupakansaranaibadahbagiumat
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Islam,yangmanasetiapmasjidmemilikiimam danjamaahyang

berbeda-bedajumlahnya.

Dari penjelasan yang disampaikanKepala KUA

KecamatanKaranglewasbahwajumlahjamaah didalam masjid di

klasifikasikanmenjadirentang50-100,100-150,150-200,dan>200.

Untukjumlahjamaahdenganrentang 50-100 berjumlah 74 masjid,

kemudianuntukrentangjamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,

selanjutnyauntukrentangjamaah 150-200 ada 9 masjid dan

untukrentangjamaah>200ada3masjid.

Adapununtukmemudahkangambaranjamaahdisetiap masjid

sebagaiberikut:

2.KegiatanMasjid,PeringatanKeagamaanHari-hariBesar

Masjid memilikifungsisebagaitempatibadahbagiumatIslam.

Adapunkegiatanmasjid,peringatankeagamaanhari-haribesarIslam

sepertiPeringatanIdhulFitridanIdhulAdha.Kegiatandisetiapmasjid
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tidaksamadari masjid satudengan yang lainnya. Hal

itutergantungdarijumlahpenduduk di

daerahtersebutdenganjumlahmasjdyangada.Daritipologimasjid

yangada,untuktipologimasjidyangadatempatpublikbanyakyang

tidakmeyelenggarakanperingatanharibesar.

Masjid sebagaifungsiibadah salah

satunyauntukkegiatansholatJum’at.Akantetapiadasejumlahmasjid

yang tidakdigunakanuntukmelaksanakansholatJum’at. Dari

sejumlah 90 masjid terdapat 6 masjid.

SedangkanuntukperingatanharibesarkeagamaanIdhulFitriterdapat

10 masjid tidakdigunakanuntukmelaksanakansholatIdhulFitri.

Kemudian, untukperingatanIdhulAdhaada 10 masjid yang

tidakdigunakauntukmenjalankansholatIdhulAdhaberjamaah.

3.NuansaKhutbahJum’at

Kegiatandidalam Masjidselainsholatfardhulimawaktu,ada

juga sholatJum’at. Di dalamsholatJum’atadarukun yang

menyebutkantentang khutbah Jum’at.

Nuansakhubahjum’atsaatshalatjumatapakahbersifatmoderatatautid

ak.DiKecamatanKaranglewasdarijumlahmasjid90ada6masjid

yang tidakdigunakanuntuksholatJum’at.Jadiada 84 masjid yang

melaksanakansholatJum’atberjamaah dan semua masjid

tersebutdalam khutbahJum’atnyasemuanyamoderat.

4.ManajemenMasjid
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Manajemen masjid merupakankegiatanmengelola masjid

darikegiatanekonomi,Pendidikandanpengurusmasjid.Manajemen

yang dilakukan yang penulisdeskripsikanyaitutentanggajiimam

masjiddanpetugaskebersihanmasjidataumarbot.Adapundari90

masjidyangsudahmelaksanakansistemgajipadaimam dimasjid

yaituada1masjid.Sedangkanuntukpetugaskebersihanataumarbot

masjidterdapat15masjidyangtidakmemilikipetugaskebersihan.

KemudianuntukpelaksanaanZakatInfakShodakoh(ZIS)dimasjid,

baruterdapat 65 masjid yang

telahmemilikiatauterbentukkepengurusannya.

3.7.PersebaranManajemenMasjidDiwilayah

KecamatanKaranglewas

Penjelasan di dalam diagram di

atastentangpelaksanaanfungsikemasjidandarijumlah 90 masjid

yang ada di KecamatanKaranglewas. Hal
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tersebutmenunjukkanbahwapengelolaan masjid di wilayah

KecamatanKaranglewasbelummaksimal.
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BABIV

ANALISISPETAKEAGAMAANDIKUAKECAMATAN

KARANGLEWAS

A. Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapPerkawinan

diKecamatanKaranglewas

Perkawinanmerupaka proses perjanjian antara

keduamempelalaki-lakidanperempuanyagtelahmemenuhisyaratdan

dilaksanakandengansahbaiksecaraagamamaupunhukum diIndoesia.

Nikahberartisuatuakadyangmenyebabkankebolehanbergaulantara

seoranglaki-lakidenganseorangwanitadansalingtolongmenolong

diantarakeduanyasertamenentukanbatas hak dan kewajiban

diantara keduanyauntuk mewujudkansuatu kebahagiaan

hidupkeluarga yangmeliputi rasa kasihsayangdan ketentaraman

dengancaradiridhaiAllah.Adapundidalam Islam perkawinanjuga

diistilahkandengannikah.

Data Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasdaritahun 2016 sampaidengan 2018 yang

dilaksanakanbaik didalam KUA atau diluar KUA. Daridata

tersebutterlihatbahwapada tahun 2016 peristiwa perkawinan di

Kecamatan Karanglewas sejumlah 498 yang terdiridari13 Desa.

Sedangkan peristiwa yang perkawinan terbanyak terjadididalam

KantorUrusanAgama(KUA).
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Pada tahun 2017 peristiwa perkawinan di Kecamatan

Karanglewas sejumlah 529 yang terdiridari13 Desa.Sedangkan

peristiwayangperkawinanterbanyakterjadididalam KantorUrusan

Agama (KUA)sejumlah 289 peristiwa.Selain itu jumlah peristiwa

perkawinantertinggiterdapatdiDesaTamansaridenganjumlah56

peristiwa.Sedangkanjumlahperistiwaperkawinanpalingsedikitdari

13desayatuterdapatdiDesaPasirLorsejumlah24Perstiwa.

Pada tahun 2018 peristiwa perkawinan di Kecamatan

Karanglewas sejumlah 596 peristiwa yang terdiridari13 Desa.

Sedangkan peristiwa yang perkawinan terbanyak terjadididalam

KantorUrusanAgama(KUA)sejumlah338peristiwa.Selainitujumlah

peristiwaperkawinantertinggiterdapatdiDesaPangebatandengan

jumlah69peristiwa.Sedangkanjumlahperistiwaperkawinanpaling

sedikitdari13 desa yatu terdapatdiDesa PairLorsejumlah 31

Perstiwa.

Untukpernikahanberdasarkanrentangusia, bahwa peristiwa

pernikahanpalingtinggiyaitupadarentangusia26-30tahun.padalaki-

lakiyaitusejumlah184peristiwadanpadapadaperempuanpaling

tinggiterjadidiusiarentang 16-19 tahunsejumlah278 peristiwa.

Selainitupadatahun2016perkawinandibawahusia19tahununtuk

laki-lakijuga terjadidikantorurusan agama (KUA)Kecamatan

Karanglewasyaitusejumlah6 orang.Sedangkanpadaperempuan

usia dibawah 16 tahun sejumlah 1 orang.Sedangkan peristiwa



57

perkawinanusia36tahunkeatasjugacukupbanyakyaitusejumlah

89orangpadalaki-laki.Selanjutnyapadaperempuandiusia36tahun

keatassejumlah51orang.

Padatahun2017PeristiwapernikahandiKantorUrusanAgama

(KUA) KecamatanKaranglewasbahwa peristiwa pernikahan paling

tinggiyaitu pada rentang usia 19-25 tahun.pada laki-lakiyaitu

sejumlah202peristiwadanpadapadaperempuanpalingtinggiterjadi

diusiarentang20-25tahunsejumlah249peristiwa.Selainitupada

tahun2017perkawinandibawahusia19tahununtuklaki-lakijuga

terjadidikantorurusanagama(KUA)KecamatanKaranglewasyaitu

sejumlah2 orang.Sedangkanpadaperempuanusiadibawah16

tahunnihil.Sedangkanperistiwaperkawinanusia36tahunkeatas

juga cukup banyak yaitu sejumlah 100 orang pada laki-laki.

Selanjutnyapadaperempuandiusia36tahunkeatassejumlah73

orang..

Selainitu,peristiwapernikahanpadatahun2018palingtinggi

yaitubahwaperistiwapernikahanpalingtinggiyaitupadarentangusia

19-25tahun.padalaki-lakiyaitusejumlah243peristiwadanpadapada

perempuanpalingtinggiterjadidiusiarentang20-25tahunsejumlah

309peristiwa.Selainitupadatahun2018perkawinandibawahusia

19tahununtuklaki-lakijugaterjadidikantorurusanagama(KUA)

KecamatanKaranglewasyaitusejumlah3orang.Sedangkanpada

perempuan usia dibawah 16 tahun nihil.Sedangkan peristiwa
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perkawinanusia36tahunkeatasjugacukupbanyakyaitusejumlah

109orangpadalaki-laki.Selanjutnyapadaperempuandiusia36tahun

keatassejumlah77orang.

Peristiwaperkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasdaritahun 2016-2018

sudahmemenuhipersyaratanpernikahausia minimal yaitu 19

tahununtuklaki-lakidan 16 tahununtukperempuan.Ditahun 2018

peristiwaperkainan di bawahusia minimal

perkawinanmengalamipenurunan yang signifikan.

Sehinggadapatdikatakan peta keagamaan dibidangperkawinan di

KantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewassangatbaik.

Selanjutnya, untukperistiwaperkawinandilihatdaripekerjaan

mempelaipada data perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewastahun2016palingbanyakadalahdagang

atau wiraswasta sejumlah 225.Kemudian pekerjaan yang paling

sedikityaitu TNIatau ABRIsejumlah 7 orang.Selain itu jumlah

pekerjaanlainnyayaitu10orangdaripegawaiataukaryawan,26orang

daripetaniataunelayan.

Data perkawinan KantorUrusan Agama (KUA)Kecamatan

Karanglewastahun2017terbanyakadalahpegawaiataukaryawan

sejumlah331.KemudianpekerjaanyangpalingsedikityaituTNIatau

ABRIsejumlah7orang.Selainitujumlahpekerjaanlainnyayaitu282

orangdaripedagangatauwiraswasta,8orangdaripetaniataunelayan.
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Sedangkandata perkawinan Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewastahun2018adalahpegawaiataukaryawan

sejumlah477orang,TNIatauABRIsejumlah1orang,pedagangatau

wiraswasta 411 orang dan 47 orang daripetaniatau nelayan.

Kemudianuntukpekerjaanyangterbanyakjumlahnyapadamempelai

perkawinanyaitupegawaataukaryawan,danyangpalingsedikityaitu

TNIatauABRI.

Persitiwaperkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasdilihatdaritingkatpendidikanmempelaipada

saatmendaftarkanperkawinantahun2016yaitujenjangSDsederajat

sejumlah 212 orang,jenjang SMP sederajatsejumlah 269 orang,

jenjang SMA sederajat227 orang,dan sarjana 105 orang.Dari

deskripsitersebutdapatdilihatbahwauntukjenjangterbanyakadalah

SMPsederajatdanpalingsedikityaitujenjangakademi.

Kemudian, pada tahun 2017 pada saat mendaftarkan

perkawinanyaitujenjangSD sederajatsejumlah258orang,jenjang

SMPsederajatsejumlah266orang,jenjangSMAsederajat393orang,

akademi43orangdansarjana98orang.Darideskripsitersebutdapat

dilihatbahwa untukjenjang terbanyakadalah SMA sederajatdan

paling sedikit yaitu jenjang akademi. Data

tersebuttelahmenunjukkanbahwa program belajar 12 tahun yang

dilaksanakanpemerintahmengalamikenaikansecarasigniikan.

Padatahun2018jumlahtingkatPendidikanmempelaipada
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saatmendaftarkan perkawinan yaitu yaitu jenjang SD sederajat

sejumlah 235 orang,jenjang SMP sederajatsejumlah 313 orang,

jenjangSMAsederajat482orang,akademi37orangdansarjana125

orang.Darideskripsitersebutdapatdilihatbahwa untuk jenjang

terbanyakadalahSMAsederajatdanpalingsedikityaitupadajenjang

akademi.

Proses pelaksanaanpencataanperkawinan diKantorUrusan

Agama (KUA)KecamatanKaranglewastelahsesuaidengantugas dan

fungsipokok Kantor Urusan Agama (KUA) di masing-

masingkecaman.Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama

Kecamatan Karanglewas adalah Sesuaidengan KMA Nomor373

Tahun2002pasal88,KUAmempunyaifungsi:

8.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangnikahdanrujuk

sertapemberdayaanKantorUrusanAgama.

9.Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangpengembangan

keluargasakinah.

10. Melaksanakanpelayanandanbimbingansertaprakarsadi

bidang ukhuwah islamiyah,jalinan kemitraan dan pemecahan

masalahumat.

11. Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidangwakaf,

zakat,infakdanshodaqoh.

12. Melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang

kemasjidan.
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13. Melaksanakanpelayanandanbimbingansertaperlindungan

konsumendibidangprodukhalal.

14. Melaksanakanpelayanandanbimbingandibidanghaji.

SelainitutugaspokokKUA sebagaimanadisebutkandalam

pasal2 Peraturan MenteriAgamaNomor34 tahun 2016 tentang

organisasidantatakerjaKantorUrusanAgamaKecamatanadalah

melaksanakan layanan dan melaksanakan bimbingan masyarakat

Islam diwilayahkerjanya.Berdasarkantugaspokoktersebutdalam

pasal3PMAnomor34tahun2016disebutkanfungsiKUAsebagai

berikut:

10. Pelaksanaan pelayaan, pengawasan, pencatatan dan

pelaporannikahdanrujuk.

11. Penyusunanstatistikpelayanandanbimbinganmasyarakat

Islam.

12. Pengelolaan dan dokumentasi dan sistem informasi

manajemenKUAKecamatan

13. Pelayananbimbingankeluargasakinah

14. Pelayananbimbingankemasjidan

15. Pelayananbimbinganhisabrukyatdanpembinaansyariah

16. PelayananbimbingandanpeneranganagamaIslam

17. Pelayananbimbinganzakatdanwakaf

18. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA

Kecamatan
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Sehinggadapatditarikkesimpulanbahwa peta keagamaan di

Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewastelahdilaksanakansesuaidengantugas dan

fungsipokokkerjaKantorUrusanAgama(KUA).Kemudian,perkawinan

diKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewasjugatercatat

danteradministrasidenganbaik.

B. Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapPerwakafan

diKecamatanKaranglewas

BidangPerwakafan Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasjugamengelolapendataanwakafbaikmasjid,

musholadanlainnya.Wakafyaitumenahanasalhartadanmenjalankan

hasilnya;menahan atau menghentikan harta yang dapatdiambil

manfaatnya guna kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri

kepadaAllah;menahansuatubendadanmenjalankanmanfaatnya

dengan menggunakan kata “aku mewakafkan”atau”aku menahan”

ataukatayangsenadadenganitu.

Dalam KHI.Pasal1(1)PP.No.28/1977wakafdidefinisikan

sebagaiberikut:“Perbuatan hukum seorang atau kelompok atau

badanhukum yangmemisahkansebahagiandaribendamiliknyadan

melambangkannyauntukselama-lamanyagunakepentinganibadah

ataukeperluanumum lainnyasesuaidenganajaranIslam”.

Dalam PP nomor 25 tahun 2018
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dijelaskanbahwaWakafadalahperbuatanhukum Wakif

untukmemisahkan

danataumenyerahkansebagianhartabendamililmyauntukdimanfaatkan

selamanyaatauuntukjangkawaktutertentusesuaidengankepentinganny

agunakeperluanibadahdanatau

kesejahteraanumummenurutSyariah.

Di Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasmengaturtentang proses Ikrarwakafnyasaja,

karena Kantor Urusan Agama (KUA)

merupakanPetugaspencatataktaikrarwakafbendadibidangsosialdan

keagamaan.

Jumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan 2018

mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016

jumlahtanahwakafsejumlah 247 bidangdengantanah yang

telahbersertifikatsejumlah 187 bidang dan yang

belumbersertifikatsejumlah 60

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu67.705,1m².

Pada tahun 2017 jumlahtanahwakafsejumlah 253

bidangdengantanahyangtelahbersertifikatsejumlah187bidangdan

yang belumbersertifikatsejumlah 66

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83

m².Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260

bidangdengantanahyangtelahbersertifikatsejumlah194bidangdan
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yang belumbersertifikatsejumlah 66

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu76.248,83m².

Adapununtuktanahwakaf yang diperuntukkan masjid di

Kecamatan Karanglewasdarijumlah 90 masjid telah

bersertifikatdengan status wakafsejumlah 83 masjid,5 masjid

berstatusgiriksedangkan2masjidmasihsertifikathakmilik(SHM).

C. Analisis TugasPokok dan Fungsi KUA terhadapKemasjidan

diKecamatanKaranglewas

Masjidmerupakantempatuntukmelaksanakansegalabentuk

aktifitasumatIslam yangmencerminkanpenghambaandirikepada

AllahSWT,baikberupaibadahshalat,i’tikaf,pendidikandanaktifitas-

aktifitas yang lain.Masyarakat muslim di Indonesia

menganggapbahwa,fungsiMasjid dikhususkan sebagaipusat

peribadatan,pusatpengabdiandiripadaAllah denganmenjadikan

shalatdani’tikafkepadaAllahSWT,tetapipadamasyarakatumumnya

Masjidinitelahmempunyaipengertiansebagaitempatkhususyang

dalam bentukbangunandigunakanuntukjama’ahJum’ah.

AdapunMasjid(tempatsujud)yangtidakdipergunakansebagai

tempatuntukpelaksanaanshalatjum’atbukanlahMasjidtetapiakan

dianggapolehmasyarakatpadaumunyadengansebutanlainyaitu

surau,langgar(mushala)atausebutanyanglain disesuaikandengan

daerahmasing-masing.
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Selainitu Masjid juga

samasepertikelembagaankeagamaanlainnya yang

membutuhkanmanajemenkemasjidandalammenjalankantugas dan

fungsinyadenganbaik.Manajemenkemasjidanadalahsuatuproses

mengatur, mengelola masjid dengan baik yang bertujuan

mengembangkandanmembinasegalasesuatuyang berhubungan

denganmasjid. Ruang Lingkup ManajemenKemasjidan

yaitu:EksistensiMasjid, DinamikaMasjid (Suara adzan, Shalat

berjamaah,Suaraayatsuci.

Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewasdalambidangkemasjidanmemilikihanyabertug

asmelakukanpencatatan dan juga

pelayananuntukmendaftarkantanahwakaf masjid. Selaindariitu,

seluruhpendataanmasjidjugadilakukanolehKantorUrusanAgama

(KUA)KecamatanKaranglewasmelaluiPenyuluhAgamasetempat.

Selainbidangkemasjidan Kantor Urusan Agama (KUA)

KecamatanKaranglewas juga mengelolapendataanwakaf.

Wakafyaitumenahanasalhartadanmenjalankanhasilnya;menahan

atau menghentikan harta yang dapatdiambilmanfaatnya guna

kepentingankebaikanuntukmendekatkandirikepadaAllah;menahan

suatubendadanmenjalankanmanfaatnyadenganmenggunakankata

“akumewakafkan”atau”akumenahan”ataukatayangsenadadengan

itu.
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Dalam KHI.Pasal1(1)PP.No.28/1977wakafdidefinisikan

sebagaiberikut:“Perbuatan hukum seorang atau kelompok atau

badanhukum yangmemisahkansebahagiandaribendamiliknyadan

melambangkannyauntukselama-lamanyagunakepentinganibadah

ataukeperluanumum lainnyasesuaidenganajaranIslam”.Dalam PP

nomor25tahun2018dijelaskanbahwaWakafadalahperbuatanhukum

Wakif untukmemisahkan dan/

ataumenyerahkansebagianhartabendamiliknyauntukdimanfaatkansela

manyaatauuntukjangkawaktutertentusesuaidengankepentingannyagu

nakeperluanibadahdan/ataukesejahteraanmenurutSyariah.

KUA merupakanPetugaspencatataktaikrarwakafbenda di

bidangsosialdankeagamaan.Selainitu,seluruhmasjidyangadadi

KecamatanKaranglewasyangberjumlah90masjiddenganjumlah83

masjidtelahberstatuswakafdanbersertifikat,2masjidmasihSHM

dan 5 masjid berstatusgirik..Peta kemasjidan dan wakafdiKUA

Karanglewastelahdiaturdanteradministrasidenganbaik.Semuadata

masjid besertaduplikatsertifikatwakaf masjid terarsiprapidiKUA

Karanglewas. Hal inimenunjukkanbahwatugas dan fungsi KUA

KecamatanKaranglewastelahdilaksanakandenganbaik.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkandeskripsihasildanpembahasandalampenelitianini,

makadapatlahdisimpulkanmaknayangterungkapdaripenelitianini.

Setelah seluruh tahap penelitian dilakukan,mulaidariobservasi

pendahuluan,pengkajian teoridan penelitian dilapangan,serta

pengolahan analisishasilpenelitian.Padaakhirnyapenulisdapat

menyimpulkanhasilpenelitiantentangPetaKeagamaanKecamatan

Karanglewas(Analisis tugas pokok dan fungsi KUA kecamatan

KaranglewasTahun2016-2018).

BahwaHasilpenelitianmenunjukkanbahwaPeristiwaperkawinan

diKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanKaranglewasdaritahun

2016-2018,yaitutahun2016sejumlah498peristiwa,2017sejumlah

529 peristiwa dan untuk 2018 berjumlah 596 peristiwa.Proses

tersebutsudahmemenuhipersyaratanpernikahanusiaminimalyaitu

19tahununtuklaki-lakidan16tahununtukperempuansesuaidengan

UUPerkawinannomor1tahun1974.

Dalambidangperwakafan di

KecamatanKaranglewasjumlahwakafdaritahun 2016 sampaidengan

2018 mengalamipeningkatansecarasiginifikan. Tahun 2016

jumlahtanahwakafsejumlah 247 denganjumlahluasseluruhnyayaitu
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67.705,1 m².Pada tahun 2017 jumlahtanahwakafsejumlah 253

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu 73.293,83

m².Sedangkantahun 2018 jumlahtanahwakafsejumlah 260

bidangdenganjumlahluasseluruhnyayaitu76.248,83m².

Dalambidangkemasjidan di kecamatanKaranglewasmemiliki

masjidsejumlah90masjidyangtersebardi13desa.Untuksetiap

masjid memilikikapasitasjamaah yang berbeda-beda.

Adapunjumlahjamaahdenganrentang 50-100 berjumlah 74 masjid,

kemudianuntukrentangjamaah 100-150 sejumlah 4 masjid,

selanjutnyauntukrentangjamaah 150-200 ada 9 masjid dan

untukrentangjamaah>200ada3masjid.

Dalam proses pelaksanaantugaspokok dan fungsi KUA

telahdilaksanakansesuaidenganketentuan dan aturan yang ada.

Adapundalampelaksanaannyamasihmemlikisedikithambatanberupare

ndahnysumberdayamanusianya dan sertaanggaran dana yang

terbatasdariDIPAKementerianAgamaRI.

B. Saran

Darisimpulanpenelitiantersebut di

ataspenelitimemberikanbeberapasaran,diantaranyasebagaiberikut:

1.Kepala KUA menerapkanmanajemensecaraprofesional dan

profosionalsehinggavisi,misi,tujuandan rencanaprogram kerja

KUAterlaksanadenganefektif,danefesien.
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2.Pegawaimenjalankantugaspokok dan fungsinyadengankontinyu,

istiqomah, jujur, dan tanggungjawabsehinggatercapainyatujuan

KUA.

3.Hendaknya KUA memberikanpelayanandengansepenuhhatiagar

kegiatan-kegiatandiKUAdapatberjalandenganbaikdansesuaitugas

danfungsinya.

C. KataPenutup

Denganmengucapkanpujidansyukur,alhamdulillahpenulis

dapatmenyelesaikanpenyusunanskripsiinidenganbaikdanlancar,

halinitiadalainberkatrahmat,taufikdanhidayah-Nyayangtelah

dilimpahkan kepada penulis,shalawatserta salam semoga tetap

tercurahkankepadaNabibesarMuhammadSAW.

Selanjutnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam

penyusunanskripsiinibanyakterdapatkekurangandankejanggalandi

sana-sini,halinitiada lain karena keterbatasan dan minimnya

pengetahuanyangpenulismiliki.Olehkarenaitu,sangatdiharapkan

adanyakritikdansaran-saranyangmembangundariberbagaipihak

demiperbaikankesempurnaanpenulisanskripsiini.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua

pihakyangtelahmembantusecaralangsungmaupuntidaklangsung

serta yang berupa materil maupun spiritual. Sehingga sangat

membantudanmelancarkanpenulisdalam menyusunskripsiini.
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